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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas

berkat dan RahmatNya sehingga Laporan Kinerja (LAKIN)
Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang Triwulan

II tahun 2026 dapat diselesaikan sesuai pada
dalam rangka good governance dan pertanggungjawaban
atas kinerja pencapaian sasaran strategis. Penyusunan
LAKIN BBPP Kupang mengacu pada peraturan presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri PAN
RB Nomor 53 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemertintah dan Rencana
Strategis (RENSTRA) BBPP Kupang Tahun 2025-2029 serta perjanjian kinerja tahun
2026.

Penyusunan LAKIN merupakan gambaran pencapaian Indikator Kinerja BBPP
Kupang dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada tahun 2026 serta sebagai wujud
transparansi dan pertanggungjawaban atas hasil kerja dan pelaksanaan program
kegiatan Triwulan II tahun 2026.

Sebagai akhir dari pengantar ini kami mengajak semua pihak untuk bekerja
keras,cerdas kolaboratif dan komunikatif dengan semangat yang tinggi dalam
melaksanakantugas dan fungsi masing-masing guna mendukung keberhasilan
pembangunan pertanian dimasa yang akan datang.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang
Triwulan II Tahun 2026 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari
pelaksanaan Rencana Strategi (Renstra) BBPP Kupang Tahun 2025-2029 dan telah
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2026. Laporan ini memuat pencapaian
kinerja pelaksanaan kegiatan sesuai tugas dan fungsi BBPP Kupang serta Renstra
BBPP Kupang Tahun 2025 — 2029 dengan mengacu pada Renstra BPPSDMP Tahun
2025-2029. Visi BPPSDMP Tahun 2025 — 2029 adalah “SDM Pertanian yang
produktif, maju, mandiri dan sejahtera sebagai aset dalam mewujudkan
Pertanian Maju Berkelanjutan serta bermanfaat bagi Rakyat Indonesia
dalam mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas
2045". Secara umum, visi BPPSDMP tahun 2025 — 2029 memiliki 4 (empat) kata kunci
yaitu SDM Pertanian Produktif, SDM Pertanian Maju, SDM Pertanian Mandiri dan SDM
Pertanian Sejahtera. Strategi utama untuk mencapai visi tersebut maka ditetapkan
misi yaitu a. Misi 1: Regenerasi petani untuk memastikan ketersediaan dan kualitas
SDM Pertanian di masa yang akan datang; b. Misi 2: Meningkatkan produktivitas,
kompetensi dan kemandirian SDM Pertanian; c. Misi 3: Mewujudkan tata kelola
pemerintahan BPPSDMP yang transparan, akuntabel dan profesional.

Berdasarkan hasil analisis lingkungan strategis dan keselarasan kebijakan
nasional, dirumuskan tujuan BPPSDMP Tahun 2025 — 2029 menjadi tiga yaitu: 1.
Meningkatnya petani muda/milenial yang menetap di desa; 2. Meningkatnya kelas
kemampuan pelaku usaha tani; dan 3. Terwujudnya tata kelola birokrasi BPPSDMP
yang transparan, akuntabel dan profesional. Sedangkan Dalam rangka mendukung
pencapaian visi dan sasaran pembangunan sumber daya manusia pertanian, Pusat
Pelatihan Pertanian (Puslatan) menetapkan sasaran umum kebijakan periode 2025—-
2029, yaitu terwujudnya “"SDM Pertanian yang Produktif, Maju, Mandiri, dan
Sejahtera” sebagai aset dalam mewujudkan Pertanian Maju Berkelanjutan yang
bermanfaat bagi rakyat Indonesia menuju Indonesia Emas 2045 melalui pelatihan
dan sertifikasi kompetensi.

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) BBPP Kupang Tahun 2026, telah ditetapkan 4
(empat) Sasaran Kegiatan yaitu : SK1. Meningkatnya Kompetensi Peserta Pelatihan

(Sesudah Pelatihan) dengan IKSK 1.1 Rata rata indeks kesenjangan kompetensi
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pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian (aparatur) dan IKSK 1.2 Rata rata
indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian
(non aparatur); SK2. Meningkatnya Kepuasan peserta pelatihan terhadap
penyelenggaraan pelatihan dengan IKSK 2.1 Indeks Kepuasan peserta pelatihan
terhadap penyelenggaraan pelatihan; SK3. Meningkatnya kualitas pengelolaan
anggaran BBPP Kupang dengan IKSK 3.1 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) BBPP Kupang; SK4. Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan
publik BBPP Kupang dengan IKSK 4.1 Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan
publik BBPP Kupang.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) BBPP Kupang Tahun 2026 sebagai

berikut:

1.1. Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan
teknis pertanian aparatur pada triwulan II tahun2026 ini terealisasi 12,43%
dari target 18%;

1.2. Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan

teknis pertanian non aparatur terealisasi 15,45% dari target 23%;
2.1. Indeks Kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan
dengan realisasi untuk Triwulan II tahun 2026 hasil realisasi 4,58 dari target
4,1 skala likert;
3.1. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran/IKPA BBPP Kupang dengan hasil
realisasi 99,12 dari target 90,25; dan
4.1. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BBPP Kupang mencapai

90,75 dengan hasil realisasi 3.63 dari target 3.61 skala likert.

Capaian IKSK Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta
pelatihan teknis pertanian (Aparatur) dan Capaian IKSK Rata-rata indeks kesenjangan
kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian (Non Aparatur)
menunjukkan bahwa dari sasaran kegiatan meningkatnya kompetensi peserta
pelatihan melalui pelatihan vokasi pertanian dimana kegiatan pelatihan pada Triwulan
IT tahun 2026 telah tercapai atau memenuhi target. Capaian IKSK kepuasan peserta

pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan sampai dengan Triwulan II tahun 2026



telah tercapai atau sudah memenuhi target. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 realisasi 99,12 atau mencapai
109,82% dengan kategori sangat berhasil. Sebanyak 07 kali revisi anggaran di
Triwulan II tahun 2026 sebagai berikut : Revokusing anggaran dan pemblokiran
anggaran pusat dan revokusing anggaran sebesar Rp 3.612. 923.000,-; Update
halaman tiga DIPA; Pembukaan blokir Kode 2 sebesar Rp 19.000.000,- dan
Pergeseran anggaran dalam satu output yang sama dalam satker dan tidak
menyebabkan pengurangan volume output. Upaya yang telah dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan secara tepat waktu sesuai rencana jadwal yang telah disusun.
Capaian realisasi IKSK Indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik BBPP Kupang dengan target 3,60 sedangkan realisasi target pada
Triwulan II tahun 2026 adalah 3,63 atau 90,75% dengan indikator Sangat Baik.

Pada Tahun 2026 BBPP Kupang mengelola pagu anggaran sebesar Rp
10.342.671.000, dengan realisasi serapan anggaran sampai 30 Juni 2026 sebesar Rp
5,420,425,945 atau 52.41%. Berdasarkan Kegiatan/Klasifikasi Rincian Output (KRO)
sebagai berikut: 1. Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian terealisasi
sebesar 333,132,997; 2. Sarana Bidang Pertanian Kehutanan Lingkungan Hidup
terealisasikan sebesar Rp 0; 3. Sertifikasi Profesi SDM terealisasikan sebesar Rp
147,260,497; 4. Fasilitasi Dan Pembinaan terealisasikan sebesar Rp 14,000,000; 5.
Pelatihan Vokasi Pertanian Bagi Aparatur terealisasikan sebesar Rp. 91,982,500; 6.
Pelatihan Pertanian Bagi Non Aparatur terealisasikan sebesar Rp. 79,890,000; 7.
Dukungan Manajemen Dan Dukungan Teknis Lainnya BPPSDMP, terealisasikan
sebesar Rp. 5,087,292,948; 8. Gaji Dan Tunjangan terealisasikan sebesar Rp.
3,426,644,433; dan 8. Operasional Dan Pemeliharaan Kantor terealisasikan sebesar
Rp. 1,660,648,515. BBPP Kupang selalu melakukan evaluasi kegiatan dari tahun
sebelumnya sebagai dasar dalam perencanaan kegiatan di tahun selanjutnya agar
bisa memaksimalkan pencapaian sasaran strategis yang diberikan oleh Badan
PPSDMP.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP), Balai Besar Pelatihan
Peternakan (BBPP) Kupang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dibawah
BPPSDMP dan bertanggung jawab kepada Kepala BPPSDMP dan pembinaan teknis
dilaksanakan oleh Pusat Pelatihan Pertanian. Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional, pelatihan teknis dan profesi,
mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional, dan teknis di bidang
pertanian, peternakan serta kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner
bagi aparatur dan nonaparatur pertanian.

Sebagai instansi pemerintah yang mengemban amanat dalam pengembangan
sumber daya manusia pertanian, BBPP Kupang berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsinya secara transparan dan
akuntabel. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 yang
mengatur bahwa setiap instansi pemerintah harus menyusun laporan kinerja sebagai
bagian dari mekanisme akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Penyusunan
laporan kinerja sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 Tahun 2014 yang
menekankan bahwa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah sebagai instrumen evaluasi
terhadap capaian sasaran strategis yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra)
BBPP Kupang Tahun 2025 — 2029, Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja,
sehingga laporan kinerja menjadi bagian penting dalam penerapan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LAKIN) BBPP Kupang disusun untuk menggambarkan capaian
program dan kegiatan selama satu tahun anggaran, memberikan informasi
terpenuhinya target yang ditetapkan serta menyediakan informasi sebagai dasar

pengambilan keputusan dan perbaikan kinerja di masa mendatang.



1.2 Kedudukan Tugas dan Fungsi

BBPP Kupang mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional, pelatihan

teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional, dan

teknis di bidang pertanian, peternakan serta kesehatan hewan dan kesehatan

masyarakat veteriner bagi aparatur dan nonaparatur pertanian. Dalam melaksanakan

tugas BBPP Kupang, menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a.
b.

C
d
e.
f
g

L v 0o

0

Penyusunan rencana program dan anggaran, serta pelaksanaan kerja sama
Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

Pelaksanaan penyusunan bahan standar kompetensi kerja di bidangnya;
Pelaksanaan pelatihan fungsional dan teknis di bidangnya;

Pelaksanaan pelatihan profesi di bidangnya;

Fasilitasi pelaksanaan sertifikasi profesi di bidangnya;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
fungsional dan teknis di bidangnya;

Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan
teknis di bidangnya;

Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian atau
peternakan swadaya;

Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidangnya;

Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidangnya;

Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional
pelatihan teknis dan profesi, serta penyusunan model dan teknik pelatihan di

bidangnya;

. Pengelolaan unit inkubator agribisnis;

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidangnya;

Pelaksanaan pengelolaan data informasi pelatihan serta pelaporan pelatihan;
Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

Pelaksanaan penjaminan mutu pelatihan; dan

Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, penatausahaan

barang milik negara, dan instalasi.



1.3 Organisasi dan Tata Kerja
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11 Tahun 2025 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang dan dapat
dilihat pada Gambar 1 adalah sebagai berikut :

a. Kepala Balai

b. Kepala Bagian Umum

c. Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana
Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup UPT Kementerian Pertanian, BBPP Kupang

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI BESAR PELATIHAN PETERNAKAN (BBPP) KUPANG

Kepala BBPP
Robv Darmawan M.Ena

( Kepala Bagian Umum
L Sitti Kamalia Kamal.S.Pt.M.Si

Kelompok Jabatan
Funasional dan Jabatan Pelaksana

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 649/Kpts/OT.050/M/08/2025
tentang Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada Balai Besar Pelatihan Peternakan
Kupang terdiri atas :
a. Kelompok Program dan Evaluasi

1. Tim Kerja Program dan Kerja Sama

2. Tim Kerja Evaluasi dan Pelaporan

b. Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan
1. Tim Kerja Pelatihan Aparatur dan Non Aparatur

2. Tim Kerja Sertifikasi Profesi, Layanan Konsultasi, dan Pengelolaan Inkubator

Agribisnis



c. Bagian Umum
1. Tim Kerja Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha
2. Tim Kerja Keuangan

3. Tim Kerja Rumah Tangga dan Barang Milik Negara

Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan Fungsional, serta
Tim Kerja pada Program dan Kerja Sama lingkup Balai Besar Pelatihan mempunyai
tugas sebagai berikut:
a. Kelompok Program dan Evaluasi
Melakukan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, pelaksanaan kerja
sama, dan identifikasi kebutuhan pelatihan di bidang pertanian, peternakan dan/atau
kesehatan hewan, pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian atau peternakan
swadaya, pengelolaan data dan informasi pelatihan, pengaduan masyarakat,
pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan.
1. Tim Kerja Program dan Kerja Sama
Melakukan penyiapan bahan penyusunan program, rencana kerja dan
anggaran, pelaksanaan kerja sama, dan identifikasi kebutuhan pelatihan bagi
aparatur dan nonaparatur di bidang pertanian, peternakan, dan/atau kesehatan
hewan, serta pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian atau peternakan
swadaya.
2. Tim Kerja Evaluasi dan Pelaporan
Melakukan penyiapan bahan pengelolaan data dan informasi pelatihan,
penyiapan bahan pemantauan pelaksanaan program dan anggaran, penyiapan bahan
evaluasi pasca diklat, penyiapan bahan bimbingan lanjutan, penyiapan evaluasi dan
memfasilitasi pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan
Wilayah Bebas dari Korupsi, pengumpulan dan mengolah data Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM), pengaduan masyarakat, pemantauan dan evaluasi, serta
pelaporan.

b. Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan
Mempunyai tugas melakukan penyelenggaraan pelatihan fungsional bagi

aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik pelatihan

fungsional dan teknis di bidang pertanian, peternakan, dan/atau kesehatan hewan
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bagi aparatur dan nonaparatur pertanian, serta pengelolaan unit inkubator agribisnis.
1. Tim Kerja Pelatihan Aparatur dan Non Aparatur
Melakukan penyelenggaraan pelatihan fungsional, teknis dan profesi,
pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian,
peternakan, dan/atau kesehatan hewan bagi aparatur dan nonaparatur.
2. Tim Kerja Sertifikasi Profesi, Layanan Konsultasi, dan Pengelolaan Inkubator
Agribisnis
Fasilitasi pelaksanaan sertifikasi profesi, pemberian konsultasi dan pengelolaan
inkubator agribisnis.
c. Bagian Umum
1. Tim Kerja Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Tata Usaha
Melakukan urusan pengelolaan sumber daya manusia, pelaksanaan reformasi
birokrasi, tata usaha, kearsipan, dan hubungan masyarakat.
2. Tim Kerja Keuangan
Melakukan pengelolaan urusan keuangan.
3. Tim Kerja Rumah Tangga dan Barang Milik Negara
Melakukan urusan rumah tangga, penatausahaan barang milik negara,

instalasi, dan sarana teknis.

1.4 Sumberdaya Manusia

BBPP Kupang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya didukung dengan
sumber daya manusia ASN sebanyak 94 orang ASN, yang terdiri dari 55 orang PNS dan
37 orang PPPK dan 2 orang PPPK Paruh Waktu. Deskripsi ASN BBPP Kupang adalah
sebagai berikut:
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data tanggal 31 Juni 2026, ASN BBPP Kupang sebanyak 94 orang
terdiri dari 57 orang (60,64%) laki-laki dan 37 orang (39.36%) perempuan
(Gambar 2). Tabel 1 ASN BBPP Kupang Berdasarkan Jenis kelamin

No | Jenis Kelamin Total
1 | Laki-laki 57
2 | Perempuan 37




ASN BBPP KUPANG BERDASARKAN JENIS KELAMIN

= 1 Laki-laki = 2 Perempuan

Gambar 2 Sebaran Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin

b. Berdasarkan Usia
Berdasarkan sebaran usia, ASN BBPP Kupang memiliki rentang usia antara 21-
60 tahun. Terdapat 42 orang (44,68%) berusia 21-30 tahun, 26 orang (27,66%)
berusia 31-40 tahun, 17 orang (18,09%) berusia 41-50 tahun, dan 9 orang
(9,57%) berusia 51-65 tahun (Gambar 3).

Tabel 2 Berdasarkan Usia

No Usia/umur Orang
1 21-30 42
2 31-40 26
3 41-50 17
4 51-65 9
Total 94

Grafik Pegawai berdasarkan usia
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Gambar 3 Sebaran Pegawai berdasarkan Usia



c. Berdasarkan Golongan

Berdasarkan golongan, ASN BBPP Kupang terdiri dari Golongan II: 3 orang
(3,15%); Golongan III: 42 orang (44,21%); Golongan IV: 11 orang (11,57%);
Golongan V-PPPK: 19 orang (20%); Golongan VII-PPPK: 3 orang (3,15%) dan
Golongan IX-PPPK: 17 orang (17,89%) (Gambar 4).

Tabel 3. Komposisi pegawai BBPP Kupang berdasarkan golongan

No Golongan Jumlah
1 Golongan I 0
2 Golongan II 2
3 Golongan III 41
4 Golongan 1V 12
5 Golongan V 19
6 Golongan VII 3
7 Golongan IX 17
TOTAL 94

Grafik Pegawai BBPP Kupang berdasarkan golongan
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Gambar 3. Grafik Pegawai BBPP Kupang berdasarkan golongan



d. Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan, ASN BBPP Kupang dengan Pendidikan SD

sebanyak 2 orang (2,18%), SLTA sebanyak 29 orang (30,52%), D3 sebanyak 6 orang

(6,31%),S1 sebanyak 35 orang (37,89%) dan S2 sebanyak 22 orang (23,15%)

(Gambar 5).

Tabel 4 Komposisi pegawai BBPP Kupang berdasarkan pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 S2 22
2 S1/DI1V 35
3 DIII 6
4 SLTA 29
5 SLTP 0
6 SD
TOTAL 94
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Gambar 4 Sebaran Pegawai BBPP Kupang berdasarkan Tingkat Pendidikan

1.5 Potensi Sarana dan Prasarana

BBPP Kupang berada di atas area seluas +11.361.000m° yang terdiri atas

bangunan kantor seluas 1.700m2, lahan praktek 4.000m’ Tingkat kemiringan lahan

berkisar antara 25 — 40 % dengan jenis tanah adalah Vertisol dan Gleisol. Jenis tanah
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Vertisol memiliki karakteristik berwarna hitam dan cocok untuk pertanian lahan kering
namun cenderung mengeras saat kering. Sedangkan untuk Gleisol berwarna putih
seperti kapur dan memiliki kandungan kalsium oksida tinggi. Dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga pelatihan didukung oleh keragaan

prasarana dan sarana pelatihan sebagai berikut:

A. Sarana

1. Instalasi sapi potong dan kambing potong

2. Instalasi ayam KUB dan ayam potong

3. Closed House

4. Embung

5. Instalasi/Laboratorium pengolahan Hasil Pertanian dan Peternakan
6. Instalasi kesehatan hewan

7. Instalasi pengolahan limbah

8. Rumah Potong Hewan (RPH)

9. Perpustakaan

10. Ruang arsip balai

B. Prasarana

1. Ruang kelas yang dilengkapi dengan fasilitas audio visual, LCD Proyektor
Multimedia, TV, Whiteboard, dan AC yang terdiri dari 3 ruang kelas dengan
kapasitas 30-40 orang per kelas, ruang rapat Diorama dan 1 ruang kelas
Potcash, sumur bor dan Singgako Mart

2. Ruang perkantoran meliputi ruang kepala balai, ruang tamu/lobby, ruang
kelompok program dan evaluasi, ruang kelompok penyelenggaraan pelatihan,
ruang bagian umum terdiri dari ruang tim kerja kepegawaian dan tata usaha,
ruang tim kerja BMN dan rumah tangga, ruang tim kerja keuangan, ruang

widyaiswara.

3. Sarana penunjang terdiri dari ruang PPID, ruang laktasi, Masjid Al-Muhtadin,
lapangan Futsal, lapangan bulu tangkis, , rumah dinas, tempat parkir mobil
dan motor, layanan internet 24 jam, arena bermain anak, papan petunjuk jalur
evakuasi, CCTV, APAR.



4. Sarana prasarana disablitas terdiri dari kursi roda, buku bacaan huruf Braille,
area parkir disabilitas, jalur khusus kursi roda, pegangan tangga.

5. Kamar dan guest house BBPP Kupang, jumlah kamar dan kapasitas guest
house di BBPP Kupang tahun 2026 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Kamar dan Guest House BBPP Kupang Tahun 2026

Nama Blok Kamar /
Guest House

Jumlah Kamar Jumlah kapasitas

(unit) max (org)
4 11

1 | Guest house Cendana
Dalam
2 | Guest house Cendana 6 12
Luar
3 | Guest house Gaharu 3 10
4 | Asrama Anggrek 18 36
5 | Asrama Mawar 4 8
6 | Asrama Bougenvile 12 30
JUMLAH 107

1.6 Dukungan Anggaran

BBPP Kupang melaksanakan dua program pada Tahun 2026 yaitu Program
Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Program Dukungan Manajemen dengan alokasi
pagu anggaran sesuai DIPA No: SP DIPA- 018.10.2.412081/2026 tanggal 1 Desember
2025 senilai Rp 13.955.594.000,- dengan kode digital stamp DS:0202- 0000-9015-
1393 terdiri dari Rupiah Murni (RM) sebesar Rp 13.688.994.000,- dan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp.266.600.000,-. Perkembangan pagu
anggaran BBPP Kupang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Perkembangan DIPA BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026
Sumber IELTE]
No DIPA Dana Jumlah Pagu DIPA Keterangan

DIPA DIPA 13.955.594.000 1 Des
1 | Awal Rupiah Murni | 13.688.994.000 2025 DIPA Awal
PNBP 266.600.000
DIPA | DIPA 10.342.671.000 Revocusing anggaran dan
. . 29 Des | pemblokiran anggaran oleh
angggaran
PNBP 266.600.000 sebesar 3.612.923.000
3 DIPA DIPA 10.342.671.000 | 19-Feb
Revisi 2| Rupiah Murni | 10.076.071.000 | 2026
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Revisi administrasi
PNBP 266.600.000 (penyesuaian halaman III
DIPA)
DIPA DIPA 10.342.671.000 03
4 Revisi 3 | Rupiah Murni | 10.076.071.000 | Maret | Buka blokir Kode 2 sebesar
PNBP 266.600.000 2026 19.000.000
DIPA | DIPA 10.342.671.000 | 16 | -orgeseran anggaran dalam
Maret satu output yang sama
5 [Revisi ke _ _ 2026 dalam satu satker dan tidak
4 Rupiah Murni | 10.076.071.000 menyebabkan pengurangan
PNBP 266.600.000 volume output
DIPA DIPA 10.342.671.000 16 Pencantuman/Perubahan
6 | Revisi ke Maret | Rencana Penarikan Dana
5 Rupiah Murni | 10.076.071.000 2026 | atau Perkiraan Penerimaan
dalam Halaman III DIPA
PNBP 266.600.000
DIPA DIPA 10.342.671.000 | Revisi Pusat
— 21 Mei | Penambahan/Pengurangan
7 | Revisi ke Rupiah Murni | 10.076.071.000 | 2026 | alokasi dan/atau target RO
6 prioritas nasional
PNBP 266.600.000 Revisi Penyesuaian Output
Revisi Pusat
DIPA DIPA 10.342.671.000 23 Juni | Revisi dalam Rangka pagu
8 | Revisi ke . . 2026 anggaran tetap lainya
2 Rupiah Murni | 10.076.071.000 Pencantuman/Perubahan
PNBP 266.600.000 Rencana Penarikan Dana

Komposisi anggaran BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 berdasarkan jenis

belanja dapat dilihat pada pada Tabel 7.

Tabel 7 Komposisi Anggaran Per Jenis Belanja dan Realisasi Anggaran

Jenis Belanja Anggaran Realisasi
1 Belanja Pegawai 6,876,778,000 49.83 24,26
2 Belanja Barang 3,199,293,000 62.32 24,77
3 Belanja Modal 266,600,000 0.00 -
Total 10.342.671.000 5,420,425,945 52.41

Berdasarkan Tabel 7, total pagu anggaran DIPA BBPP Kupang Revisi 07 tanggal
23 Juni 2026 sebesar Rp. 10.342.671.000,- yang terdiri dari dana RM sebesar Rp.
10.076.071.000,- dan PNBP sebesar Rp. 266.600.000. Pagu anggaran berdasarkan
KRO dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8 Anggaran berdasarkan KRO Triwulan II Tahun 2026
Kode Klasifikasi Rincian Output Anggaran

CAG Sarana Bidang Pertanian, )
Kehutanan Lingkungan Hidup 1 Unit 266.600.000
PDI Sertifikasi Profesi dan SDM 73 Orang 184.995.000
QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 1 Lembaga 14.000.000
Pelatihan Bidang Pertanian dan
scc than Bidang ' 368. Orang 331.032.000
Perikanan
EBA | Layanan Perkantoran 1 Unit 9.546.044.000
TOTAL 10.342.671.000
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Rencana Strategis (Renstra) BBPP Kupang Tahun 2025 — 2029 mengacu pada
Renstra BPPSDM Pertanian dan Renstra Pusat Pelatihan Pertanian Tahun 2025-2029.
Visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan, arahan kebijakan BBPP Kupang
yang ditetapkan dalam Renstra BBPP Kupang Tahun 2025 — 2029 sebagai berikut:

1. Visi

Visi Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP)
merepresentasikan kondisi yang ingin di wujudkan pada akhir periode 2029.
Penyusunan visi BPPSDMP selaras dengan Visi Kementerian Pertanian 2025— 2029.
Rumusan ini menjadi arah strategis peran BPPSDMP dalam mendukung pencapaian
tujuan pembangunan pertanian nasional melalui penguatan kapasitas sumber daya
manusia pertanian. Visi BPPSDMP Tahun 2025 — 2029 adalah “"SDM Pertanian yang
produktif, maju, mandiri dan sejahtera sebagai aset dalam mewujudkan
Pertanian Maju Berkelanjutan serta bermanfaat bagi Rakyat Indonesia
dalam mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju Indonesia Emas
2045".

Empat kata kunci visi BPPSDMP Tahun 2025 — 2029 menjelaskan positioning
SDM Pertanian sebagai aset untuk mewujudkan Visi Kementerian Pertanian dan Visi
Nasional yang dijabarkan sebagai berikut :

a. SDM Pertanian Produktif

SDM Pertanian Produktif bermakna SDM Pertanian yang mampu meningkatkan
produksi pertanian secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
kebutuhan ekonomi keluarga.

b. SDM Pertanian Maju

SDM Pertanian Maju bermakna SDM Pertanian yang mampu memanfaatkan

kemajuan teknologi dalam penyediaan, budidaya, panen, pasca panen, pengolahan

dan pemasaran hasil pertanian.
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c. SDM Pertanian Mandiri

SDM Pertanian Mandiri bermakna SDM Pertanian yang tidak bergantung pada
siapapun dalam menjalankan usaha
d. SDM Pertanian Sejahtera

SDM Pertanian Sejahtera bermakna SDM yang dapat hidup layak dan memiliki

akses terhadap sumber daya, pendidikan, kesehatan, dan fasilitas dasar lainnya

2. Misi

Dalam mewujudkan Visi BPPSDMP tahun 2025-2029, dirumuskan misi yang
menjadi arah pelaksanaan tugas dan fungsi BPPSDMP selama 5 (lima) tahun ke
depan. Adapun misi BPPSDMP tahun 2025 — 2029 adalah sebagai berikut:

a. Misi 1. Regenerasi petani untuk memastikan ketersediaan dan kualitas
SDM Pertanian di masa yang akan datang

Regenerasi merupakan upaya pembaharuan dan peningkatan kuantitas
generasi muda yang tertarik dan memiliki komitmen untuk terlibat dalam sektor
pertanian nasional. Dengan kondisi sektor pertanian yang dianggap tidak menarik
oleh para generasi muda, mengubah persepsi untuk mendorong ketertarikan
generasi muda terhadap sektor pertanian merupakan jawaban atas kondisi petani
nasional yang sudah menua. Tanpa adanya generasi muda, maka keberlangsungan
sektor pertanian Nasional akan menghadapi masalah serius dimasa mendatang.
Regenerasi tidak hanya penting untuk keberlanjutan, lebih jauh lagi, regenerasi
merupakan salah satu jawaban yang tepat untuk mengejar perkembangan teknologi
pertanian. Dengan penguasaan dan pengetahuan teknologi yang lebih mumpuni,

adopsi teknologi pertanian maju oleh petani muda lebih mudah dilakukan.

b. Misi 2. Meningkatkan produktivitas, kompetensi dan kemandirian SDM
Pertanian
Peningkatan produktivitas, kompetensi dan kemandirian SDM pertanian
merupakan hal yang saling terkait. Dengan mengusung paradigma human capital
dalam pengelolaan SDM Pertanian, maka perlu ada perubahan sudut pandang
mengenai SDM Pertanian dari faktor produksi menjadi modal utama yang

berpengaruh langsung terhadap pembangunan sektor pertanian. Investasi
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dibutuhkan untuk meningkatkan nilai SDM pertanian untuk memenuhi kebutuhan
pembangunan. Jenis investasi terhadap SDM pertanian meliputi pengembangan
kompetensi dan peningkatan kemandirian petani.

Pengembangan kompetensi berarti pengembangan terhadap pengetahuan,
kemampuan dan sikap SDM pertanian. Dengan kompetensi yang berkembang maka
metode penyelenggaraan pertanian yang dilakukan dapat lebih efektif. Peningkatan
produktivitas merupakan salah satu hasil peningkatan kompetensi dimana SDM
pertanian yang kompeten diharapkan dapat menghasilkan proses yang lebih efisien,
dengan kata lain menghasilkan output yang lebih besar dengan input minimal.
Peningkatan kemandirian adalah peningkatan kemampuan petani dan tenaga kerja
di sektor pertanian untuk secara mandiri mengelola, mengembangkan, dan
meningkatkan usahanya tanpa terlalu bergantung pada bantuan atau intervensi
eksternal. Kemandirian mendorong petani dapat mengambil keputusan yang efektif,
menghadapi tantangan dalam penyelenggaraan pertanian serta berinovasi dalam

menghadapi tantangan di lingkungan strategis sektor pertanian.

c. Misi 3. Mewujudkan tata kelola pemerintahan Badan PPSDMP yang

transparan, akuntabel dan profesional

Misi ini merupakan bentuk kontribusi Badan PPSDMP terhadap implementasi
reformasi birokrasi Kementerian Pertanian. Badan PPSDMP menyadari bahwa
implementasi RB tidak hanya menjadi tanggung jawab Sekretariat Jenderal
Kementerian Pertanian, lebih luas lagi, melibatkan seluruh unit kerja. Tata kelola
pemerintahan yang baik di lingkup Badan PPSDMP diharapkan dapat meningkatkan
kualitas kerja dan kinerja secara bersamaan dan merupakan aspek fundamental
dalam mewujudkan Visi Badan PPSDMP 2025 — 2029.

3. Tujuan BPPSDMP

Perumusan tujuan BPPSDMP mengacu dan menerjemahkan pelaksanaan misi
kedalam capaian yang terukur, sehingga tingkat ketercapaian tujuan mencerminkan
pelaksanaan misi BPPSDMP secara efektif dan berkontribusi langsung terhadap
pencapaian visi BPPSDMP Tahun 2025 — 2029.

Berdasarkan hasil analisis lingkungan strategis dan keselarasan kebijakan
nasional, tujuan BPPSDMP Tahun 2025 — 2029 di rumuskan menjadi 3 (tiga) tujuan
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yaitu:

a. Tujuan 1. Meningkatnya petani muda/milenial yang menetap di desa

Tujuan ini diukur melalui indikator Persentase desa yang mengalami
peningkatan jumlah petani muda/milenial terhadap total desa. Target indikator ini di
tetapkan sebesar 22,03 persen pada tahun 2025 dan meningkat secara bertahap
hingga 22,43 pada tahun 2029.

b. Tujuan 2. Meningkatnya kelas kemampuan pelaku usaha tani
Tujuan ini di ukur melalui indikator Pertumbuhan pelaku usaha tani yang naik
kelas. Target pertumbuhan pelaku usaha tani yang naik kelas di tetapkan sebesar

1 persen per tahun selama 2025 — 2029.

¢. Tujuan 3. Terwujudnya tata kelola birokrasi BPPSDMP yang transparan,
akuntabel dan profesional
Tujuan ini diukur melalui 3 (tiga) indikator kinerja tata kelola organisasi,

meliputi:

1) Persentase pelaksanaan tindak lanjut temuan auditor, dengan target 88,5 persen
pada tahun 2025 meningkat menjadi 89,5 pada tahun 2029;

2) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BPPSDMP dengan target
90,00 pada tahun 2025 meningkat menjadi 91,00 pada tahun 2029;

3) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap layanan BPPSDMP dengan target 3,60
pada tahun 2025 meningkat menjadi 3,64 pada tahun 2029.

4. Sasaran Program BPPSDMP

Sasaran Program adalah hasil yang akan dicapai dari suatu program dalam
rangka pencapaian Sasaran Strategis Kementerian/Lembaga. Pendekatan perumusan
sasaran program BPPSDMP mengikuti penerjemahan pohon kinerja Kementerian
Pertanian 2025 — 2029. Kontribusi BPPSDMP pada pertumbuhan usaha tani nasional
diterjemahkan menjadi Sasaran Program “Meningkatnya kelas kemampuan
pelaku usaha tani.”

Sasaran tersebut merepresentasikan peningkatan skala dan kapasitas pelaku
usaha tani dalam mengelola sumber daya, baik sumber daya manusia, keuangan,

maupun sumberdaya pendukung lainnya yang secara langsung berpengaruh
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terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Peningkatan kelas kemampuan pelaku usaha tani dapat diartikan sebagai
perubahan status usaha kelembagaan petani yang terverifikasi menunjukkan
peningkatan kapasitas, kinerja dan tata kelola sebagai hasil langsung intervensi
kegiatan lingkup Badan PPSDMP. Peningkatan kelas tersebut mencerminkan usaha
tani yang memiliki pendapatan lebih baik serta posisi bisnis yang semakin strategis
dalam rantai nilai pertanian. dalam konteks ini, sumber daya manusia pertanian
menempati peran kunci sebagai pelaku usaha sekaligus aset utama dalam
pengembangan inovasi dan bisnis pertanian, sehingga keberhasilan peningkatan
kelas usaha tani sangat di tentukan oleh kualitas SDM yang unggul, berjiwa

kewirusahaan dan adaptif terhadap dinamila lingkungan strategis.

5. Sasaran Program Pusat Pelatihan Pertanian 2025-2029

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan sasaran pembangunan sumber daya
manusia pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian (Puslatan) menetapkan sasaran umum
kebijakan periode 2025-2029, yaitu terwujudnya “"SDM Pertanian yang Produktif,
Maju, Mandiri, dan Sejahtera” sebagai aset dalam mewujudkan Pertanian Maju
Berkelanjutan yang bermanfaat bagi rakyat Indonesia menuju Indonesia Emas 2045
melalui pelatihan dan sertifikasi kompetensi.

Sasaran Kegiatan Pusat Pelatihan Pertanian mendukung Pembangunan Pertanian
Kinerja Badan PPSDMP diterjemahkan menjadi 1 (satu) Sasaran Program (SP):
“"Meningkatnya kelas kemampuan pelaku usaha tani.” Capaian terhadap sasaran
tersebut diukur melalui Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP): “Pertumbuhan

pelaku usaha tani yang naik kelas.”

6. Sasaran dan Indikator Kinerja BBPP Kupang 2025 — 2029
Kinerja Pusat Pelatihan Pertanian BPPSMP tahun 2025 — 2029 diterjemahkan
menjadi 1 (satu) Sasaran Kegiatan (SK): SK 1. Meningkatnya kompetensi petani;
IKSK 1.1 SDM pertanian yang meningkat kompetensinya dibanding total peserta
pelatihan (%).
Berdasarkan sasaran tersebut maka Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja
Sasaran Kegiatan (IKSK) Balai Besar Pelatihan Kupang Tahun 2025 — 2029 adalah
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sebagai berikut:

- SK1. Meningkatnya kompetensi peserta pelatihan (sesudah pelatihan); dengan

IKSK 1.1 Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta

pelatihan teknis pertanian (aparatur) dan, IKSK 1.2 Rata-rata indeks kesenjangan

kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian (non aparatur).

- SK2. Meningkatnya kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan
pelatihan; dengan IKSK 2.1 Indeks kepuasan peserta pelatihan terhadap

penyelenggaraan pelatihan.

- SK3. Meningkatnya kualitas pengelolaan anggaran BBPP Kupang; dengan IKSK
3.1 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

SK4. Meningkkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BBPP Kupang
dengan IKSK 4.1 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BBPP
Kupang

7. Manajemen Risiko BBPP Kupang
Manajemen risiko BBPP Kupang merupakan proses sistematis untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mengendalikan, dan memantau berbagai potensi
risiko yang dapat menghambat pencapaian visi, misi, sasaran kegiatan, dan indikator
kinerja BBPP Kupang Tahun 2025-2029. Penerapan manajemen risiko dilaksanakan
sebagai bagian integral dari tata kelola organisasi yang profesional, akuntabel, dan
berorientasi hasil, serta mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun
2021 tentang Penerapan Manajemen Risiko di Lingkup Kementerian Pertanian.
Dalam konteks pelaksanaan Renstra 2025 — 2029, manajemen risiko menjadi
instrumen penting untuk memastikan penyelenggaraan pelatihan vokasi berbasis
kompetensi, pengembangan Teaching Factory (TEFA), sertifikasi kompetensi,
penguatan P4S, serta transformasi digital pelatihan dapat berjalan efektif, adaptif,
dan berkelanjutan di tengah dinamika lingkungan strategis, keterbatasan sumber
daya, dan karakteristik wilayah lahan kering.
Penerapan manajemen risiko di BBPP Kupang didesain sebagai instrumen
strategis untuk menjamin kepastian tercapainya sasaran kegiatan melalui identifikasi
dini terhadap potensi deviasi pada indikator kinerja utama. Secara teknokratis, sistem

ini berfungsi sebagai mekanisme mitigasi untuk meminimalkan dampak volatilitas
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lingkungan strategis terhadap kualitas penyelenggaraan pelatihan vokasi, keandalan

layanan publik, serta akuntabilitas tata kelola anggaran. Integrasi manajemen risiko

ke dalam siklus perencanaan dan pelaksanaan program diarahkan untuk memperkuat

basis pengambilan keputusan manajerial yang data-driven dan berbasis risiko (risk-

based decision making). Hal ini menjadi prasyarat krusial dalam menjamin

keberlanjutan program pengembangan sumber daya manusia pertanian dan

efektivitas intervensi kebijakan di seluruh wilayah kerja BBPP Kupang secara

konsisten dan terukur.

Berdasarkan analisis lingkungan strategis, sasaran kegiatan, dan arah kebijakan
BBPP Kupang Tahun 2025 -

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama sebagai berikut:

2029,

Tabel 9 Manaiemen Risko BBPP Kubana 2025

risiko pembangunan SDM pertanian

No | IKSK Risiko Utama | Dampak Tingkat | Strategi
Risiko Mitigasi
1 | SK1. Kesenjangan IKU.1 dan Tinggi | Penyelarasan
Meningkatnya | kompetensi IKU.2 kurikulum berbasis
kompetensi peserta tidak tercapai SKKNI/SKK;
peserta pascapelatihan penguatan
pelatihan masih tinggi pembelajaran terapan
berbasis TEFA;
peningkatan
porsi praktik
Rendahnya Target peserta | Sedang | Promosi pelatihan
minat dan dan dampak unggulan; penguatan
partisipasi pelatihan tidak branding TEFA;
peserta optimal kolaborasi dengan P4S
pelatihan dan pemerintah
daerah
SK2. Penurunan Penurunan Sedang | Peningkatan kualitas
2 | Kepuasan kepuasan IKU3 layanan pelatihan;
peserta peserta pengembangan
pelatihan terhadap blended learning;
penyelenggaraa peningkatan
n pelatihan kompetensi
widyaiswara
Ketidaksesuaian | Efektivitas Sedang | Analisis kebutuhan
materi pelatihan | pelatihan pelatihan berbasis
dengan menurun wilayah; penguatan
kebutuhan mekanisme umpan
peserta balik
peserta
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Keterlambatan Penurunan nilai | Tinggi Penguatan perencanaan
penyerapan dan | IKPA (IKU4) berbasis kinerja;
ketidaktepatan monitoring dan evaluasi
penggunaan realisasi anggaran
anggaran secara
3 berkala
Lemahnya Risiko temuan Sedang | Penguatan SPI;
SK3. Kualitas pengendalian audit dan peningkatan kapasitas
pengelolaan internal penurunan pengelola keuangan
anggaran kinerja dan
pelaporan
Rendahnya Penurunan IKU5 | Sedang | Penerapan SPBE;
kepuasan penyederhanaan
masyarakat prosedur layanan;
terhadap layanan pengembangan inovasi
4 | ska. publik layanan
Kepuasan publik
masyarakat Keterbatasan Mutu Sedang | Peningkatan
kapasitas penyelenggaraan kompetensi
widyaiswara dan | pelatihan widyaiswara;
fasilitator menurun pengembangan
komunitas
praktisi
Tingginya Jangkauan Tinggi Optimalisasi pelatihan
hambatan pelatihan tidak melalui metode
aksesibilitas dan | merata; Biaya Blended Learning dan
5 logistik di wilayah| operasional Learning Management
SK1 dan SK4 kerja kepulauan | meningkat; System (LMS)
(10 Provinsi)

Melalui penerapan manajemen risiko yang terintegrasi dalam perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi kinerja, BBPP Kupang diharapkan mampu mengendalikan

potensi risiko secara proaktif serta memastikan pencapaian sasaran kegiatan dan

indikator kinerja Renstra 2025-2029. Manajemen risiko dengan demikian menjadi

fondasi penting dalam memperkuat peran BBPP Kupang sebagai pusat unggulan

pelatihan vokasi berbasis Teaching Factory yang berkontribusi nyata terhadap

peningkatan kesejahteraan petani.

2.2 Perjanjian Kinerja BBPP Kupang

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan lembar dokumen yang berisikan penugasan

dari pimpinan instansi diatasnya kepada pimpinan instansi dibawahnya untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Berdasarkan

ketentuan

Peraturan

20

Menteri

Keuangan

(PMK) Nomor




196/PMK.02/2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
143/PMK.02/2015 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja dan
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran. Bahwa Esselon I sampai eselon II menggunakan lag indikator. Perjanjian
kinerja menggunakan lag indikator dikenal dengan istilah indikator output atau
outcome.

Guna mendukung tercapainya Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan PPSDM
maka ditetapkan 4 (empat) Sasaran Kegiatan (SK) BBPP Kupang Tahun 2026 vyaitu:

1. SK1 Meningkatnya kompetensi peserta pelatihan (sesudah pelatihan) dengan
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 1) rata rata indeks kesenjangan
kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian (aparatur) dengan
target sasaran sebesar 18% dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 2)
rata rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis

pertanian (non aparatur) dengan target sasaran sebesar 23%;

2. SK2 Meningkatnya kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan
pelatihan dengan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Indeks kepuasan peserta
pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan dengan target sasarannya sebesar 4,1
Skala Likert (1 - 5);

3. SK3 Meningkatnya kualitas pengelolaan anggaran BBPP Kupang dengan
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA) BBPP Kupang dengan target sasarannya sebesar 90,25%;

4. SK4 Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BBPP Kupang
dengan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan public BBPP Kupang dengan target sasarannya sebesar 3.61 skala
likert (1 — 4).

Dalam mewujudkan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) tersebut maka
disusunlah Perjanjian Kinerja (PK) Kepala BBPP Kupang. Perjanjian Kinerja disusun
setelah DIPA diterbitkan, dan dijadikan lampiran dokumen pernyataan
kinerja/penetapan kinerja dan di review setiap terjadi revisi DIPA. Perjanjian

Kinerja BBPP Kupang mengalami perubahan pada sasaran kegiatan (SK) di
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bulan Februari 2026 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Perjanjian Kinerja Triwulan II Tahun 2026

Sasaran Kegiatan Indikator
1 |Meningkatnya Kompetensi | Rata rata indeks kesenjangan 18 %
Peserta Pelatihan kompetensi pelatihan dari
(Sesudah Pelatihan) peserta pelatihan teknis
pertanian (aparatur)
Rata rata indeks kesenjangan 23 %

kompetensi pelatihan dari
peserta pelatihan teknis
pertanian (non aparatur)

2 |Meningkatnya Kepuasan Indeks Kepuasan peserta 4,1 |Skala
peserta pelatihan pelatihan terhadap Likert
terhadap penyelenggaraan pelatihan (1-5)
penyelenggaraan
pelatihan

3 |Meningkatnya kualitas Nilai Indikator Kinerja 90,25 Nilai
pengelolaan anggaran Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

BBPP Kupang BBPP Kupang

4 |Meningkatnya kepuasan Indek kepuasan masyarakat 3,61 |Skala
masyarakat terhadap terhadap layanan publik BBPP Likert
layanan publik BBPP Kupang | Kupang (1-4)
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BAB II11
AKUNTABILITAS

3.1 Capaian Kinerja BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026

Capaian kinerja BBPP Kupang diperoleh melalui pengukuran kinerja yaitu
membandingkan antara kinerja yang ada (realisasi) dengan target kinerja yang
ditetapkan, kemudian menganalisis perbandingan antara target dengan realisasi
kinerja pada setiap sasaran kegiatan serta memberikan informasi keberhasilan/
kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaan yang dilakukan BBPP
Kupang sehingga peningkatan kinerja secara berkesinambungan dapat terwujud.
Evaluasi dan analisis kinerja dilakukan pada setiap sasaran strategis atau hasil IKSK
yang mencakup atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Pencapaian kinerja BBPP Kupang Triwulan IT Tahun 2026 dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Capaian Kinerja BBPP Kupang sampai Triwulan II Tahun 2026

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Ket
Sasaran Kegiatan
Meningkatnya Rata rata indeks 15,45% Sangat
Kompetensi Peserta | kesenjangan Kompetensi Berhasil
Pelatihan (Sesudah | pelatihan dari peserta
Pelatihan) pelatihan teknis pertanian
(aparatur)
Rata rata indeks 23 % 12,43 % | 185,03 Sangat
kesenjangan Kompetensi Berhasil
Pelatihan dari peserta
pelatihan teknis pertanian
(Non aparatur)
Meningkatnya Indeks Kepuasan peserta 4,1 4,58 111,70 | Sangat
Kepuasan peserta | pelatihan terhadap Skala Likert| Skala Berhasil
pelatihan terhadap | penyelenggaraan pelatihan Likert
penyelenggaraan
pelatihan
Meningkatnya Nilai Indikator Kinerja 90,25 99,12 | 109,82 | Sangat
kualitas pengelolaan| Pelaksanaan Anggaran Nilai Berhasil
anggaran BBPP (IKPA) BBPP Kupang
Kupang
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Meningkatnya Indek kepuasan 3,61 3.63 100,55
kepuasan masyarakat terhadap Skala

masyarakat layanan publik BBPP likert

terhadap Kupang

layanan publik BBPP

Kupang

Sangat
Berhasil

Catatan: Target IKSK Indeks kesenjangan kompetensi merupakan target maksimal

3.2 Pengukuran Kinerja BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026
Pengukuran kinerja berdasarkan capaian sasaran kegiatan yang ditargetkan
dalam Perjanjian Kinerja BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026. Capaian empat sasaran

kegiatan BBPP Kupang adalah sebagai berikut:

1. Sasaran kegiatan (SK:1) "“Meningkatnya Kompetensi Peserta
Pelatihan (Sesudah Pelatihan)”

Sasaran kegiatan “Meningkatnya kompetensi peserta pelatihan (sesudah
pelatihan) dengan indikator kinerja sasaran kegiatan rata-rata indeks kesenjangan
kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis pertanian (aparatur) memiliki
target maksimal 18% dan rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari
peserta pelatihan teknis pertanian (non aparatur) dengan target maksimal 23%."

Perhitungan Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan (CGI) mengggunakan

rumus sebagai berikut :

CGI peserta = (Skor Standar — Skor Aktual) x 100
Skor Standar

Indeks Kesenjangan Kompetensi (CGI) dengan membandingkan standar
kompetensi (k-standar) dengan kompetensi aktual yang dimiliki peserta setelah
pelatihan (k-aktual). Kompetensi standar merupakan tingkat kompetensi ideal atau
standar yang harus dicapai peserta setelah menyelesaikan pelatihan, sedangkan
kompetensi aktual merupakan kompetensi yang dimiliki peserta setelah selesai
pelatihan. Kompetensi aktual diperoleh melalui hasil evaluasi terhadap pengetahuan
peserta (kognitif) dengan bobot 30%, Evaluasi terhadap kompetensi (Psikomotorik)
bobot 50% dan evaluasi terhadap sikap perilaku peserta dalam mengikuti pelatihan
bobot 20%.

Pengukuran kinerja Meningkatnya Kompetensi Peserta Pelatihan (Sesudah

Pelatihan) sesuai IKSK adalah sebagai berikut :
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1) Rata rata indeks kesenjangan kompetensi (CGI) pelatihan dari peserta pelatihan
teknis pertanian (aparatur) belum dilaksanakan karena dalam proses pengajuan revisi
penyesuaian output akibat refocusing program direktif presiden. Indeks CGI peserta

pelatihan aparatur seperti tampak pada Tabel 12.

Tabel 12 Rata-rata Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan dari Peserta Pelatihan
Teknis Pertanian Aparatur Triwulan II Tahun 2026

Target Hasil

Nama Pelatihan CGI CGI Kategori

Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 9.98 Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan I di
Kabupaten Kupang
2 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 10.24 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan II di
Kabupaten Kupang
3 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 11.71 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan III di
Kabupaten TTS
4 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 12.13 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan IV di
Kabupaten TTS
5 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 14.13 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan V di
Kabupaten Malaka
6 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 14.23 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan VI di
Kabupaten Malaka
7 | Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 18 13.75 | Memenuhi Target
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan VII di
Kabupaten Malaka

2) Rata rata indeks kesenjangan kompetensi (CGI) pelatihan dari peserta pelatihan
teknis pertanian (non aparatur) belum dilaksanakan karena dalam proses pengajuan
revisi penyesuaian output akibat refocusing program direktif presiden. Indeks CGI
peserta pelatihan non aparatur seperti tampak pada Tabel 13.

Tabel 13 Rata-Rata Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan dari Peserta Pelatihan
Teknis Pertanian Non Aparatur Triwulan II Tahun 2026
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Nama Pelatihan Kategori

1 | Pelatihan Teknis Bagi Brigade Pangan 23 10.90 Memenuhi Target
Angkatan I di Kab Kupang

2 | Pelatihan Teknis Bagi Brigade Pangan 23 16.85 Memenuhi Target
Angkatan II di Kab TTS

3 | Pelatihan Teknis Bagi Brigade Pangan 23 15.81 Memenuhi Target
Angkatan III di Kab Malaka

4 | Pelatihan Teknis Bagi Brigade Pangan 23 16.05 Memenuhi Target
Angkatan 1V di Kab Malaka

5 | Pelatihan Teknis Bagi Pemuda Tani 23 16.66 Memenuhi Target

2. Sasaran kegiatan (SK:2) "Meningkatnya Kepuasan Peserta Pelatihan
Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan”

Sasaran kegiatan Meningkatnya Kualitas Kepuasan Peserta Pelatihan terhadap
Penyelenggaraan Pelatihan dengan IKSK Indeks Kepuasan peserta pelatihan
terhadap penyelenggaraan pelatihan di BBPP Kupang dengan target nilai sebesar 4,1
Skala Likert.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37/Permentan SM.120/8/2018
tentang pedoman Pelatihan Pertanian dan Keputusan Kepala Badan Pengembangan
dan Sumber Daya Manuasia Pertanian nomor 171/Kpts.S 110/1/10/2023 tentang
petunjuk pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Pelatihan Pertanian maka Balai Besar
Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang. Kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan
pelatihan (LP11) adalah rata-rata dari Evaluasi terhadap Widyaiswara/fasilitator (LP
9) dan Evaluasi terhadap Penyelenggara Pelatihan (LP 10).

Pencapaian IKSK Indeks Kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan
pelatihan di BBPP Kupang pada Triwulan II Tahun diperoleh hasil 4,58 dengan
kategori ‘Sangat Baik”, dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14 Indeks Kepuasan Peserta Pelatihan Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan
Triwulan IT Tahun 2026

Nilai Kepuasan| Nilai Kepuasan

Nilai Kepuasan Terhadap Terhadap
No Nama Pelatihan Terhadap Penyelenggara|Penyelenggaraan
Fasilitator (LP 9)| Pelatihan Pelatihan
(LP 10) (LP 11)
1 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.54 4.34 4.44

Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan I di
Kabupaten Kupang

2 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.61 4.53 4.57
Pertanian Mendukung Swasembada
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Pangan Berkelanjutan Angkatan II di
Kabupaten Kupang

3 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.68 4.57 4.63
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan III
di Kabupaten TTS

4 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.66 4.56 4.61
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan 1V di
Kabupaten TTS

5 [Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.47 4.41 4.44
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan V di
Kabupaten Malaka

6 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.49 4.43 4.46
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan VI di
Kabupaten Malaka

7 |Pelatihan Teknis Bagi Penyuluh 4.48 4.42 4.45
Pertanian Mendukung Swasembada
Pangan Berkelanjutan Angkatan VII
di Kabupaten Malaka

8 |Pelatihan Teknis Bagi Brigade 4.44 4.48 4.46
Pangan Angkatan I di Kab Kupang

9 |Pelatihan Teknis Bagi Brigade 4.97 5.00 4.99
Pangan Angkatan II di Kab TTS

10 |Pelatihan Teknis Bagi Brigade 4.49 4.49 4.49
Pangan Angkatan III di Kab Malaka

11 |Pelatihan Teknis Bagi Brigade 4.50 4.55 4.53
Pangan Angkatan IV di Kab Malaka

12 |Pelatihan Teknis bagi Pemuda Tani 4.93 4.80 4.87

3. Sasaran Kegiatan (SK:3) "“Meningkatnya Kualitas Pengelolaan
Anggaran BBPP Kupang”
Sasaran kegiatan Meningkatnya kualitas pengelolaan anggaran BBPP Kupang
dengan IKSK Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPP Kupang
mempunyai target sebesar 90,25.

Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) BBPP Kupang diukur dan

dimonitoring melalui  website  https://myintress.kemenkeu.go.id/.Indikator
pelaksanaan anggaran terdiri dari kualitas perencanaan anggaran, kualitas
pelaksanaan anggaran dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Nilai IKPA BBPP
Kupang sampai dengan Triwulan II Tahun 2026 mencapai nilai sebesar 99,12 dari
target PK sebesar 90,25. Capaian IKSK Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
sampai Triwulan II tahun 2026 tercapai 109,82% dengan kategori Capaian “Sangat
Berhasil”, hal ini dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15 Capaian Kinerja Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BBPP Kupang,Nusa Tenggara Timur
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4. Sasaran Kegiatan (SK:4) “Meningkatnya Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik BBPP Kupang”
Sasaran kegiatan Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan publik
BBPP Kupang dengan IKSK Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik
BBPP Kupang mempunyai target 3.61 skala likert dan terealisasi 3,63 skala likert.
Perhitungan SKM Triwulan II Tahun 2026 di BBPP Kupang dengan responden
sebanyak 572 orang menghasilkan nilai rata-rata indeks kepuasan masyarakat
sebesar 3,63 atau nilai konversi sebesar 90,75 terhadap 4 Jenis layanan yakni 1)
Pendampingan Teknis Sektor Pertanian, 2) Pelatihan Sektor Pertanian, 3) Pendaftaran
Kerjasama Pelatihan/Tenaga Kepelatihan Sektor Pertanian dan 4) Sertifikasi Profesi
Bidang Pertanian. Adapun penilaian unsur pelayanan publik di BBPP Kupang meliputi 9
unsur yakni: Persyaratan, Sistem, mekanisme dan prosedur, Waktu penyelesaian,
Biaya/tarif, Produk spesifikasi jenis pelayananKompetensi pelaksana, Perilaku
pelaksana, Penanganan pengaduan, saran dan masukan, Sarana dan prasarana.
Secara umum pelayanan publik yang diberikan oleh BBPP Kupang selama Triwulan II
Tahun 2026 dinilai dengan Sangat Baik oleh seluruh pengguna fasilitas, dengan nilai
tertinggi mencapai 3,67 (91,83) pada kompetensi Penanganan pengaduan, saran,
dan masukan dan nilai terendah sebesar 3.60 (89,94).pada unsur persyaratan.
Sasaran kinerja dengan indikator Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPP Kupang sampai Triwulan II tahun 2026 terealisasi 3.63 dari target
sebesar 3,61 (skala likert) dengan capaian sebesar 100,55 % artinya capaian kinerja

termasuk kategori sangat baik.

3.3. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja BBPP Kupang
Tahun 2025 dengan Tahun 2026

Pelaksanaan kinerja BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 merupakan tahun
kedua atas pelaksanaan Renstra BBPP Kupang Tahun 2025-2029. Capaian kinerja
Organisasi BBPP Kupang dapat diperbandingkan dengan capaian kinerja pada Tahun
2025 dan tahun 2026. Target Kinerja Tahun 2025 -2029. dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16 Target Kinerja Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang Tahun 2025-2029

_ Target
Sasaran Kegiatan IKSK
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK1 | Meningkatnya kompetensi IKU1 | Rata-rata indeks kesenjangan 20,00% | 18,00% | 16,00% | 14,00% | 12,00%
peserta pelatihan (sesudah kompetensi pelatihan dari peserta
pelatihan) pelatihan teknis pertanian (aparatur)

IKU2 | Rata-rata indeks kesenjangan 25,00% | 23,00% | 21,00% | 19,00% | 17,00%
kompetensi pelatihan dari peserta
pelatihan teknis pertanian (non aparatur)

SK2 | Meningkatnya kepuasan peserta  |IKU2.1| Indeks kepuasan peserta pelatihan 4,0 4,1 4,2 4,3 44
pelatihan terhadap terhadap penyelenggaraan pelatihan skala skala skala skala skala
penyelenggaraan pelatihan likert likert likert likert likert

SK3 | Meningkatnya kualitas IKU3.1| Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90,00 90,25 90,50 90,75 91,00
pengelolaan anggaran BBPP Anggaran (IKPA) BBPP Kupang
Kupang

SK4 | Meningkatnya kepuasan IKU4.1| Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 3,60 3,61 3,62 3,63 3,64
masyarakat terhadap layanan layanan Publik BBPP Kupang skala skala skala skala skala
Publik BBPP Kupang likert likert likert likert likert

30




Berdasarkan Tabel 16, terdapat perbedaan target Indikator Kinerja Tahun 2025
dengan Tahun 2026 sesuai dengan Renstra Badan PPSDMP dan Renstra BBPP Kupang
2025-2029.

Indikator Kinerja  Tingkat Kepuasan Peserta Pelatihan terhadap
Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian terjadi penurunan pada Triwulan II tahun 2026
yakni 4,58, sedangkan di Tahun 2025 realisasi sebesar 4,60 Skala Likert. Hal ini terjadi
karena keterbatasan sarana pelatihan yang sebagian besar dilaksanakan di lokasi
wilayah kerja peserta serta di wilayah program swaswembada pangan di Nusa
Tenggara Timur

Indikator Kinerja Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran/IKPA BBPP
Kupang mengalami kenaikan sebesar 6,23 point di Triwulan II Tahun 2026 realisasi
sebesar 99,12, sedangkan di Tahun 2025 realisasi sebesar 92,89. Hal ini terjadi
karena kenaikan realisasi pagu anggaran BBPP Kupang di Triwulan II Tahun 2025
sebesar 99,74 %

3.4 Realisasi Anggaran

Realisasi pelaksanaan anggaran BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 pada
Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Program Dukungan Manajemen sampai
dengan 30 Juni 2026 telah terealisasikan sebesar Rp. 5,420,425,945,- atau
mencapai realisasi 52.41 %. Perkembangan realisasi anggaran BBPP Kupang
Triwulan II Tahun 2025 dan Triwulan II tahun 2026 tahun terakhir dapat dilihat pada
Tabel 17.

Tabel 17 Perkembangan Serapan Realisasi Anggaran BBPP Kupang Triwulan II Tahun
2025 dan Triwulan II tahun 2026

LELUT Pagu Anggaran Realisasi Anggaran %
2025 23.398.764.000 1.886.127.472 8,01
2026 10.342.671.000 5,420,425,945 52.41

Berdasarkan Tabel 17, dapat dilihat terjadi penurunan pagu anggaran BBPP
Kupang dibandingkan Tahun 2025, tetapi realisasi di Triwulan II Tahun 2026
mengalami penurunan sedangkan DIPA tertinggi BBPP Kupang berada pada
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Tahun 2025 (Rp. 23.398.764.000), sedangkan DIPA terendah pada Tahun 2026 (Rp.
10.342.671.000), Persentase realisasi anggaran tertinggi berada pada Triwulan II
Tahun 2026 (52,41%), sedangkan realisasi terendah pada Triwulan II Tahun 2025
(8,01%). Perbandingan Realisasi Anggaran BBPP Kupang dapat dilihat pada Gambar

6.

Perbandingan Realisasi Anggaran BBPP Kupang

5,420,425,945.00

2026 | 10,342,671,000.00

1,886,127,472.00
2025

Realisasi Anggaran

W Pagu Anggaran

23,398,764,000.00

Gambar 6 Realisasi Anggaran BBPP Kupang Triwulan II tahun 2025 dan Triwulan II

Tahun 2026

Tahun terakhir

Pagu dan Realisasi berdasarkan Capaian Indikator Sasaran Program dapat

dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18 Pagu dan Realisasi Anggaran BBPP Kupang sd 30 Juni 2026

Penguatan Penyelenggaraan Pelatihan| 796,627,000 333,132,997 41.82

Pertanian

Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan Lingkungan Hidup 266.600.000 ) 0

Sertifikasi Profesi Bidang 184.995.000 147,260,497 79.60

Pertanian

Fasilitasi Dan Pembinaan 14,000,000 14,000,000 100.00

Pelatihan Vokasi Pertanian Bagi Aparatur 198,648,000 91,982,500 46.30

Pelatihan Pertanian Bagi Non Aparatur 132,384,000 79,890,000 60.35

Dukungan Manajemen Dan Dukungan 9,546,044,000 | 5,087,292,948 53.29

Teknis Lainnya BPPSDMP

Gaji Dan Tunjangan 6,876,778,000 3,426,644,433 49.83

Operasional Dan Pemeliharaan Kantor 2,669,266,000 1,660,648,515 62.21
JUMLAH 10,342,671,000 5,420,425,945| 52.41

Berdasarkan Tabel 18, menunjukkan bahwa persentase capaian antara target
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dengan realisasi anggaran pada Triwulan II Tahun 2026 mencapai 52,41%. Realisasi
tertinggi berada pada Fasilitasi Dan Pembinaan sebesar 100% sedangkan realisasi
terendah sebesar 0% pada Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan Lingkungan Hidup.

Tabel 19 Target dan Realisasi KRO s.d. 30 Juni 2026
Klasifikasi Rincian

o] Output (KRO) RO Satuan Target Realisasi %
1 | Sarana Bidang Sarana Pelatihan Unit 1 1 100
Pertanian, Pertanian
Kehutanan
Lingkungan Hidup
2 | Sertifikasi Profesi | Sertifikasi Orang | 73 73 100
Bidang Pertanian Profesi Bidang
Pertanian
3 | Pelatihan Bidang | Pelatihan Vokasi Orang | 220 220 100
Pertanian dan Pertanian Bagi Aparatur
Perikanan Pelatihan Pertanian Orang | 148 | 148 100
Bagi Non Aparatur
4 | Fasilitasi dan Penumbuhan dan Lembaga] 1 1 100
Pembinaan Penguatan P4S
Lembaga
5 | Layanan Gaji dan Tunjangan Layanan| 1 - 0
Perkantoran

3.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja serta Alternative Solusi yang Dilakukan.

Berdasarkan analisis penyebab keberhasilan dan atau kegagalan dalam
pelaksanaan kegiatan program pelatihan serta peningkatan dan atau penurunan
kinerja kegiatan yang terjadi di BBPP Kupang, maka telah dilakukan berbagai evaluasi
dan alternatif solusi yang telah dilakukan. Berdasarkan Perjanjian Kinerja BBPP
Kupang dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Meningkatnya Kompetensi Peserta Pelatihan (Sesudah Pelatihan)

a. Rata rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis
pertanian aparatur telah dilaksanakan dengan baik dengan prosentase capaian
116,50%.

b. Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan dari peserta pelatihan teknis
pertanian non aparatur telah dilaksanakan dengan baik dengan prosentase capaian
185,03%. Capaian Indikator Kinerja di atas menunjukkan bahwa sampai dengan 30

Juni 2026 dari sasaran kegiatan meningkatnya kompetensi peserta pelatihan melalui
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pelatihan vokasi pertanian tercapai. Capaian Keberhasilan kinerja ini didukung oleh
beberapa hal, yaitu:

a. Program peningkatan kapasitas SDM berdasarkan pada kebutuhan pelatihan,
perkembangan teknologi pertanian dan kebijakan strategis Kementerian Pertanian
sehingga materi pelatihan relevan dengan kebutuhan lapang atau standar
kompetensi kerja, dilakukan secara on the job training serta berdampak langsung
pada peningkatan kompetensi peserta,

b. Dukungan dan sinergitas dari mitra kerjasama yang berasal dari
Institusi/Lembaga/Dinas Kab/Kota/Provinsi/Stakeholder terkait dan juga UPT Teknis
Kementerian Pertanian, Penyuluh Pertanian serta dukungan dari Eselon I Badan
PPSDMP dalam melaksanakan program peningkatan SDM pertanian bagi pelaku
utama dan pelaku usaha pertanian.

c. Pelatihan bidang pertanian dilaksanakan sesuai dengan pedoman pelatihan
Pertanian serta pedoman monitoring dan evaluasi pelatihan pertanian BPPSDMP yang
berlaku.

d. Pemanfaatan teknologi informasi dengan pelaksanaan pelatihan secara blended
learning dalam rangka melakukan efisiensi anggaran dengan tetap mengutamakan
kualitas pelatihan berdasarkan peraturan yang berlaku dalam pelatihan.

e. Melakukan pengawalan dan pendampingan berupa evaluasi pasca pelatihan dalam
penerapan rencana tindak lanjut pelatihan bagi purnawidya.

Tidak terdapat hambatan berarti dalam mencapai Indikator Kinerja Rata-rata

Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan dari Peserta Pelatihan Teknis Pertanian
Aparatur dan Non Aparatur.
2. Meningkatnya Kepuasan Peserta Pelatihan terhadap Penyelenggaraan Pelatihan.
Sasaran kinerja “Meningkatnya Kepuasan Peserta Pelatihan Terhadap
Penyelenggaraan Pelatihan” dengan Indikator kinerja indeks kepuasan peserta
pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan tercapai sesuai dengan target yang
ditentukan sebesar 4,1 sedangkan realisasi untuk triwulan II mencapai 4,58 sehingga
prosentase capaian 111,70% dengan kategori sangat berhasil.

Hambatan dalam sasaran meningkatkan tingkat kepuasan peserta pelatihan
terhadap penyelenggaraan pelatihan adalah kondisi sarana dan prasarana pelatihan

di BBPP Kupang mengalami masa penyusutan barang sehingga memerlukan
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penggantian sarana dan prasarana karena biaya perawatan barang melebihi nilai
kapitalisasi serta keharusan rehabilitasi gedung dan bangunan karena dengan
perawatan setiap tahun tetap terjadi kerusakan.

Upaya yang telah dilakukan adalah melakukan perawatan terhadap sarpras
pelatihan, melakukan pengadaan belanja barang peralatan dan fasilitas pelatihan
yang berasal dari anggaran PNBP.

3. Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Anggaran BBPP Kupang

Sasaran kinerja "Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Anggaran BBPP Kupang
dengan Indikator Kinerja Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BBPP
Kupang Triwulan II Tahun 2026" terealisasi sebesar 99,12 dari target 90,25 capaian
kinerja sebesar 109,82% dengan Kategori Sangat Berhasil. Keberhasilan kinerja
ini karena Kualitas perencanaan anggaran 97,16 dan kualitas pelaksanaan anggaran

99,97 sehingga terealisasi sampai dengan triwulan II sebesar 99,12 atau 109,82%.
4. Meningkatnya Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik BBPP Kupang

Sasaran kinerja “Meningkatnya Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
BBPP Kupang” dengan Indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 dengan nilai sebesar 3.63 dari
target 3.61 Skala Likert sehingga capaian kinerja sebesar 90,75% dengan Kategori
Sangat Baik. Capaian indikator kinerja ini menunjukkan keberhasilan dari sasaran
kegiatan terwujudnya Birokrasi BBPP Kupang yang Efektif, Efisien dan Berorientasi

pada Layanan Prima.

3.6. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumberdaya dan Sarana Prasarana
Efesiensi penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi merupakan
kemampuan untuk mengoptimalkan sumber daya yang tersedia, dari segi anggaran,
sumber daya manusia, organisasi, penggunaan/pemanfaatan aset maupun teknologi
informasi dalam mencapai tujuan tertentu. Efisiensi ini dilakukan dalam rangka
menghasilkan output maksimal dengan input seminimal mungkin, pengurangan biaya
operasional, pemanfaatan potensi penuh sumber daya yang dimiliki, dan
meminimalisir risiko di kemudian hari.
1. Efisiensi penggunaan sumber daya dari segi anggaran, pada Triwulan II Tahun

2026 BBPP Kupang melakukan efisiensi anggaran sebagai tindak lanjut dari Instruksi
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Presiden RI Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan APBN
dan APBD Tahun Anggaran 2026. Efisiensi anggaran pada awal Tahun Anggaran 2026
pada Belanja Operasional dan Non Operasional, tidak termasuk akun Belanja
Pegawai. Efisiensi berupa Revocusing anggaran pada DIPA tanggal 29 Desember
2025 sebesar Rp. 3.612.923.000,- pada akun 52 Belanja Barang dan pemblokiran
anggaran sebesar Rp 266.600.000 pada akun belanja 53 dan Rp.19.000.000,- akun
52 Belanja Barang. Efisiensi juga untuk mendukung program swasembada pangan,
dimana BBPP Kupang menjadi Penanggung program Swasembada Pangan yang
semula sesuai surat keputusan Keputusan Mentan Nomor:
808/Kpts./KP.250/A/09/2025 pada Kegiatan Swasembada Pangan dan selanjutnya
ada perubahan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 166/Kpts./PW.020/M/02/2026
sebagai Penanggungjawab Provinsi dan Kabupaten/Kota pada Kegiatan Swasembada
Pangan di Kabupaten Malaka, Sumba Barat, Sumba Barat Daya, Sumba Timur, Sikka,
Manggarai Barat, Manggarai Timur terkait dengan kegiatan Optimalisasi Lahan,
Brigade Pangan, Cetak Sawah Rakyat, Luas Tanam Padi Lahan Kering dan Luas
Tambah Tanam Reguler. Sehubungan dengan hal tersebut, program peningkatan
SDM Aparatur dan Non Aparatur di rencanakan akan dilakukan melalui pelatihan
gratis dan kemitraan atau kerjasama pelatihan dengan UPT Teknis Kementan dan
Instansi pada Pemerintah Daerah di Triwulan III tahun 2026. Bahwa ada perubahan
Surat Keputusan Kepala BPPSDMP Nomor 71/Kpts/SM. 010/1/03/2025 terkait
Penetapan Liaison Officer Brigade Pangan pada lokasi LTT Integrasi Lingkup
BPPSDMP.

2. Terkait dengan Efisiensi sumberdaya manusia, di rencanakan akan dilakukan
Peningkatan kapasitas SDM aparatur dan non aparatur pertanian melalui pelatihan
secara online dan blended learning, sinergitas BBPP Kupang dalam melaksanakan
Penyiapan Tenaga Kompeten Brigade Pangan (BP) dengan Penyuluh Pendamping BP
di wilayah Nusa Tenggara Timur pada Triwulan II tahun 2026.

3. Efisiensi teknologi informasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan
sistem administrasi melalui penguatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Digitaliasasi proses administrasi pelatihan dilakukan melalui aplikasi Pintertani dan
LMS sehingga kegiatan administrasi menjadi lebih efisien serta penggunaan zoom
meeting untuk kegiatan pelatihan online dan blended learning. Penerapan aplikasi
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berbasis web yaitu SAPIKU informasi tentang jadwal kegiatan, layanan administrasi,
serta publikasi BBPP Kupang dapat diakses secara cepat, akurat, dan terintegrasi
secara real time dan terpusat sehingga membantu pengambilan keputusan secara
lebih cepat dan akurat; Buku Tamu Digital data tamu dapat disimpan dengan lebih
rapi, akurat, dan mudah diakses kapan saja. Selain meningkatkan citra
profesionalisme, Buku Tamu Digital juga mendukung pengelolaan informasi yang lebih
baik, keamanan data, serta efisiensi operasional;kashiwa ( kasih sewa aula asrama)
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan, mempercepat proses administrasi,
mengurangi potensi kesalahan manual, serta memperluas akses layanan kepada
masyarakat; SHIREPORT ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi administrasi,
mempercepat proses verifikasi data, mendukung transparansi internal, serta
memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data;LMS
berfungsi menyediakan materi pelatihan, modul pembelajaran, tugas, ujian, hingga
forum diskusi secara online, sehingga peserta pelatihan dapat belajar kapan saja dan
di mana saja.

4. Efisiensi penggunaan/pemanfaatan aset dilakukan dengan cara penggunaan
kendaraan dinas secara tepat sasaran, baik dari sisi pihak yang menggunakan
kendaraan dinas ataupun dalam pelaksanaan kegiatan dinas yang memerlukan
penggunaan kendaraan dinas. Pemeliharaan dan pemantauan terhadap BMN serta

perbaikan terhadap BMN agar dapat beroperasional secara maksimal.

3.7 Realisasi Kinerja Program Strategis
Program Strategis Kementerian Pertanian tahun 2026 difokuskan pada
pencapaian swasembada pangan dan energi dengan 7 program prioritas, yaitu
peningkatan produksi padi/jagung, optimalisasi lahan, cetak sawah baru,
penyediaan alat mesin pertanian (alsintan) dan pupuk subsidi, benih unggul, pertanian
modern, serta peningkatan produksi susu/daging.
1. Nama Kegiatan : Kegiatan Swasembada Pangan di Provinsi Nusa Tenggara
Timur.
2. Dasar Pelaksanaan :
a. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
808/Kpts./KP.250/A/09/2025 Tentang Perubahan Kedua Atas Penanggung
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Jawab Provinsi dan Kab/Kota Kegiatan Swasembada Pangan.

b. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
109/Kpts./PW.020/M/03/2025 Tentang Penanggung Jawab Provinsi dan
Kab/Kota Kegiatan Swasembada Pangan.

c. Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
166/Kpts./PW.020/M/02/2026 tentang penanggungjawab propinsi dan
Kabupaten/Kotapada kegiatan swasembada pangan berkelanjutan

d. Surat Keputusan Kepala BPPSDMP Nomor 71/Kpts/SM.010/1/09/2025
tanggal Tgl 2 Oktober 2025 tentang Penetapan Liaison Officer Brigade
Pangan Pada Lokasi Luas Tambah Tanam Integrasi Lingkup BPPSDMP.

Output :

Optimalisasi Lahan, Brigade Pangan, Cetak Sawah Rakyat, Luas Tanam Padi

Lahan Kering dan Luas Tambah Tanam Reguler.

Penjelasan :

a. Kementerian Pertanian dalam rangka mendukung program Asta Cita
Presiden RI untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045 dengan menjadikan
pertanian dan ketahanan pangan sebagai pilar utama, melalui misi
swasembada pangan vyang dilakukan melalui penyaluran pupuk,
pembangunan infrastruktur air, hingga peningkatan produksi untuk
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani. Sesuai dengan
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 808/Kpts./KP.250/A/09/2025. Kepala
BBPP Kupang ditetapkan sebagai P] Kegiatan Swasembada Pangan untuk
wilayah Kabupaten Malaka dan Kabupaten Manggarai Timur, sementara
Ketua Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan BBPP Kupang sebagai PJ

Kegiatan Swasembada Pangan di wilayah Sumba Timur.

b. Kemudian pada Tahun 2026 terjadi perubahan Surat Keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 166/Kpts./PW.020/M/02/2026 tentang
Penanggung Jawab (PJ) Provinsi dan Kabupaten/Kota Pada Kegiatan
Swasembada Pangan Berkelanjutan, BBPP Kupang menjadi P] Kegiatan
Swasembada Pangan di Kab. Sumba Barat, Kab. Sumba Timur, Kab.
Lembata, Kab. Sikka, Kab. Manggarai Barat, Kab. Sumba Barat Daya,
Kab. Manggarai Timur, Kab. Malaka. Kegiatan tersebut meliputi Optimalisasi
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Lahan, Brigade Pangan, Luas Tambah Tanam Reguler, dan Padi Gogo.

. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala BPPSDMP Nomor
171/Kpts/SM.010/1/09/2025 tanggal Tgl 2 Oktober 2025 tentang
Penetapan Liaison Officer Brigade Pangan Pada Lokasi Luas Tambah Tanam
Integrasi  Lingkup BPPSDMP, Kepala BBPP Kupang menjadi
Penanggungjawab (PJ) pada Propinsi Nusa Tenggara Timur mencakup 8
Kabupaten di wilayah. Kegiatan meliputi Optimasi Lahan (Ha), Optimasi
Lahan (Ha), Brigade Pangan, cetak sawah rakyat, LTT Reguler dan padi
Gogo.
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Tabel 20 Capaian Kinerja Swasembada Pangan PJ BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026

Bulan Juni 2026 (Sebelum Penyesuaian)
Ne SRR Target Re';;rler % ol;:l-arh % ol;:l-arh % | pudi | % cax | % Total | %
2024 2025 Gogo
1 | KAB. MALAKA 205 68 33.17 0 000 | 105 5192 | 6 203| 0 |oo00| 179 87 32
2 | KAB. MANGGARAI 2005 | 124556 | 62.12 | 55 | o7 | 167.25 g34| O 000! O |ooo0| 141831 | 70974
3 | KAB. MANGGARAI BARAT | 4217 | 1096.52 | 26.00 | 2.5 | o | 107.25 osa| 0 000! 0 | o000/ 120627 | 5860
4 | KAB. MANGGARAI TIMUR | 1628 | 1878.1 | 11536 | 18 1111 2225 1367 | O 000! O |ooo!| 21186 | 13014
5 | KAB. NAGEKEO 415 49.32 | 11.88 0 000 | 371.67 | goss| O 000! O |o0o00| 42099 | 10144
6 | KAB. NGADA 1953 | 225.93 | 11.57 | 476 |o437| 69 353 | 16 082! 39 | 200 82593 | 4299
7 | KAB. SIKKA 230 195 84.78 0 000 | 359.85 | 156.46 46 2000| O | 000 | 600.85 | 25124
8 | KAB. SUMBA BARAT 1557 368.5 | 23.67 8 051 | 224 1439 | 8 0511 O |oo00| 6085 39.08
9 | KAB. SUMBA BARAT DAYA | 229 464.1 | 20266 | 15 | g55| 2876 | 12559| 67 |2096| O |o0o00| 8337 | 364.06
10 | KAB. SUMBA TENGAH 227 67 29.52 0 000 | 47.75 2104 | O 000!l 0 |ooo!| 11475 | 5055
11 | KAB. SUMBA TIMUR 782 472.6 | 60.43 0 000 | 196.15 | o508 | 6 077 | 21 | 29| 695.75 | &gg7
Laporan Kinerja BBPP Kupang — TW II 2026 40
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1. LTT Reguler
« (Capaian tertinggi terdapat di Sumba Barat Daya dengan realisasi 202.66%,
melampaui target secara signifikan.
» (Capaian terendah di kabupaten Ngada (11.57%)
o Secara umum, capaian Optimasi Lahan masih bervariasi dan belum merata di
seluruh wilayah.
2. LTT Oplah 2024
» Capaian tertinggi terdapat di kabupaten Ngada sebesar (24.37)
» Capaian terendah di kabupaten Malaka, Nagekeo, Sikka, Sumba Tengah dan
Sumba Timur (0,00%)
3. LTT Oplah 2025
» Capaian tertinggi diraih oleh kabupaten Sikka (156.46%).
« Capaian terendah di kabupaten Manggarai Barat (2.54%)
4. Padi Gogo

o Sumba Barat Daya mencatat capaian tertinggi sebesar 29.26%.

« Capaian terendah di kabupaten Manggarai, manggarai Barat, Manggarai Timur,
Nagekeo dan Sumba Tengah (0,00%).
5. LTT CSR
« Sumba Timur mencatat capaian tertinggi sebesar 2.69%.disusul dengan
kabupaten Ngada 2.00%

» Capaian terendah di kabupaten Manggarai, Manggarai Barat, Manggarai Timur,
Nagekeo dan Sumba Tengah, Sikka, Sumba Barat Daya, Sumba Tengah, dan
Sumba Barat (0,00%).

3.8 Penghargaan, Prestasi dan Akreditasi

BBPP Kupang di  Triwulan IITahun 2026  belum  memperoleh

penghargaan/prestasi

3.9 Inovasi
Beberapa inovasi yang dilakukan BBPP Kupang pada Tahun 2026 sebagai berikut:

1. Aplikasi LMS sehingga kegiatan administrasi menjadi lebih efisien serta
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penggunaan zoom meeting untuk kegiatan pelatihan online dan blended learning.

2. Penerapan aplikasi berbasis web yaitu SAPIKU informasi tentang jadwal kegiatan,
layanan administrasi, serta publikasi BBPP Kupang dapat diakses secara cepat,
akurat, dan terintegrasi secara real time dan terpusat sehingga membantu
pengambilan keputusan secara lebih cepat dan akurat;

3. Buku Tamu Digital. Data tamu dapat disimpan dengan lebih rapi, akurat, dan
mudah diakses kapan saja. Selain meningkatkan citra profesionalisme, Buku Tamu
Digital juga mendukung pengelolaan informasi yang lebih baik, keamanan data, serta
efisiensi operasional;

4. Kashiwa (kasih sewa aula asrama) bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
layanan, mempercepat proses administrasi, mengurangi potensi kesalahan manual,
serta memperluas akses layanan kepada masyarakat;

5. SHIREPORT ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi administrasi,
mempercepat proses verifikasi data, mendukung transparansi internal, serta
memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data;LMS
berfungsi menyediakan materi pelatihan, modul pembelajaran, tugas, ujian, hingga
forum diskusi secara online, sehingga peserta pelatihan dapat belajar kapan saja dan

di mana saja.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Laporan Kinerja (LAKIN) BBPP Kupang Triwulan II Tahun 2026 merupakan
gambaran komprehensif atas capaian kinerja, hambatan dan upaya yang telah
dilakukan BBPP Kupang dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai UPT Pelatihan
BPPSDMP. BBPP Kupang berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerjanya dalam
melaksanakan pelayanan publik kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Triwulan II Tahun 2026 BBPP Kupang
mencapai realisasi anggaran sebesar 52.41 % atau Rp. 5,420,425,945,- dengan
capaian Sasaran Kegiatan (SK) sebagai berikut :

1. Meningkatnya Kompetensi Peserta Pelatihan (Sesudah Pelatihan) dengan
Indikator kinerja:

a) Rata-Rata Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan dari Peserta Pelatihan
Teknis Pertanian (Aparatur), target 18% dan realisasi 12.43 % dengan
indikator memenuhi target

b) Rata-Rata Indeks Kesenjangan Kompetensi Pelatihan Dari Peserta Pelatihan
Teknis Pertanian (Non Aparatur), target 23% dan realisasi 15.45 % dengan
indikator memenuhi target

2. Meningkatnya Kepuasan Peserta Pelatihan terhadap Penyelenggaraan
Pelatihan. Sasaran kinerja “Meningkatnya Kepuasan Peserta Pelatihan
Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan” dengan Indikator kinerja indeks
kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan tercapai
sesuai dengan target yang ditentukan sebesar 4,1 sedangkan realisasi untuk
triwulan II mencapai 4,58 sehingga prosentase capaian 111,70% dengan
kategori sangan berhasil.

3. Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Anggaran BBPP Kupang dengan Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BBPP Kupang Triwulan II Tahun
2026 mencapai nilai 99,12 dari target 90,25 dan capaian keberhasilan sebesar
109,82 dengan kategori sangat berhasil.

4. Meningkatnya Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPP Kupang
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dengan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBPP Kupang
mencapai 3.63 dari target 3,61 dan capaian keberhasilan sebesar 100,55%

dengan Kategori Sangat Baik.

4.2 Rencana Tindak Lanjut

1. Melakukan pelaksanaan pengendalian internal lingkup Balai Besar Pelatihan
Peternakan Kupang secara periodik atau per triwulan;
2. Meningkatkan koordinasi internal antar unit kerja dalam pencapaian target

kinerja.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Struktur Organisasi BBPP Kupang Tahun 2026
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Lampiran 2. Data Kepegawaian BBPP Kupang per 30 Juni 2026

KOMPOSISI PEGAWAI (PNS DAN THL) BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No

Jabatan/Status

Tingkat Pendidikan

Jumlah

SD

SLTP | SLTA

DIl

DIV/S-1

S2

S-3

(orang)

1

Struktural

a. Eselon |l

b. Eselon lIl

Fungsional Tertentu

Widyaiswara Ahli Utama

Widyaiswara Ahli Madya

Widyaiswara Ahli Muda

Widyaiswara Ahli Pertama

Analis SDM Aparatur Ahli Muda

(w0~

Analis SDM Aparatur Ahli Pertama

Arsiparis Terampil

Analis Pengelolaan Keuangan APBN
Muda

oln|[r|m|lw|lo|lo(m|lo=~]|~

Analis Pengelolaan Keuangan APBN
Ahli Pertama

w

Pranata Keuangan APBN Penyelia

Perencana Ahli Madya

Perencana Ahli Muda

Perencana Ahli Pertama

Pranata Hubungan Masyarakat Ahli
Muda

[ N S LG QU LN

Pranata Hubungan Masyarakat Ahli
Pertama

Pranata Komputer Ahli Pertama

Arsiparis Ahli Pertama

Pustakawan Ahli Pertama

Pranata komputer Terampil

Calon Widyaiswara Ahli Pertama

Pelaksana

Penelaah Teknis Kebijakan

Pengolah Data dan Informasi

Penata Layanan Operasional

Pengelola Layanan Operasional

O ||| |O(m[~ N[O

Operator Layanan Operasional

16

—_
»

Pengadministrasi Perkantoran

N

36

21

(1=
S
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Tahun 2026

KEMENTE AN PERTANAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN MARSORGC S NIRAOM 1 NAGRAN PASAR VENGGHS, JANARTA 08D BOTA POS T1du viin
TELAPGI G007 P8I0 . TETSAN0. FAKEIMLE 15217 T0G4000
SITUS W DR b et 3 of

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2026

Dol rangks mewuudiar manajmen pamenictahan yang ofektd, fansparan, dan skuntabel serta
bercdentasi pada haslk, Kami yng terlandatangan di bawah ni.

Nama Roby Darmawan
Jabatan Yapak Baai Basar Palatitan Paeensksn Kupang

sefanpinys disebun pthak pertama

Nama It ik Arsanti ,
Jabatan Kepaka Badan Peywduhan dan Pengembangan Sumber Days Manssia Pertansn
welakis staean Bogeurg phok pertama. selormutnye dsebet pinak Xedua

Pihak pertama berfnjl akan mewujuskan trget koads ying sehananyy s Bmpran perfanisn inl
delam rangks mencapsl Sirget kinerja angks menangah sopert yong tebh distapkan daksm dokumen

mmnmmmmmwmmwim-m

Pihak kodua akan malaiuhsn supaiviss ying Speriokan serts g mekskukan svsfuss tathaden capatn
::qadmm i dan mengamid bndakan yong diperukan dalam rangko pemberan pengharan
anksl

Kupang, 20 Feboaart 2025
Pihak Kaduo, Fihak Perlama

e Wili Arsant Roby Darmawan
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PERJANJIAN KINERJA TAMUN 2026
BALAI BESAR PELATIHAN PETERNAKAN KUPANG

1. [Meningkatnya [Rata-rata inmks. hesargangan Kompetens: peiatinan
kompetens: poterts dan paseria paiathan feinis pedanan (speratur) 18.005%
polaghan (sasuoah V=S
polathan)

dari pesena pelatihan ks cavienien (non sparstut) 23.00%

Indeks Kepuasan peseria palidhaen et 41
Iperysiengiarsan pladhan |Skals Ukert
‘mw[ 1.5}
3 WM@ Ni (ndkator Kineris Poltksanaan Anggarae (IKPA)
Kipang 60,25
(Nikwi)
indebs Kepuasan Masyarakat cudap twyaran 36T
Public BEPFP Kupang (Skas Lken
1-4)
NO Kegiatan Anggaran
1 Pampeenggaras Petstiten Votas Pertarian Rp TSE 827 000
2. Dubmgan Marsdemen can Dueungan Teknm Hp. 0.545 044 000
Lainrrs 8PPSOMe
Jumiah Rp,  10.342.671.000
Kegola Badan.

Idha Widi Arsans
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Lampiran 4. Realisasi Anggaran 30 Juni 2026

{Rp)

(Rp)

2

4

1810

PENGUATAN PENYELENGGARAAN
PELATIHAN PERTANIAN

796,627,000

333,132,997

333,132,997

1810.CAG

SARANA BIDANG PERTANIAN. KEHUTANAN
DAN LINGKUNGAN HIDUP

266,600,000

1810.PDI

SERTIFIKASI PROFES| SDM

184,995,000

184,995,000

147,260,497

147.260.497

79.60

1810.QDB

FASILITASI DAN PEMBINAAN

14,000,000

14,000,000

14,000,000

14,000,000

100.00

1810.8CC.001

PELATIHAN VOKASI PERTANIAN BAGI
APARATUR

198,648,000

198,648,000

91,982,500

91,962,500

46.30

106,665,500

1810.8CC.002

1813

PELATIHAN PERTANIAN BAGI NON
APARATUR

132,384,000

132,384,000

79,890,000

79,890,000

60.35

52,494,000

DUKUNGAN MANAJEMEN DAN
DUKUNGAN TEKNIS LAINNYA BPPSDUP

9,546,044,000

9,546,044,000

870,691,000

4,216,601,948

9,087,292,948

4,458,751,052

1813.EBA.001

GAJI DAN TUNJANGAN

6,876,778,000

6,876,778,000

3,426,644433

3,426.644.433

3450, 133,567

1813.EBA.002

QPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN
KANTOR
1

2,069,266,000

2.669,246,000

870,691,000

789,957,513

1,660.648.515

1,008.617.485

—

JUMLAH

10,342,671,000

10,342,671,000

1,203,823,997

4,216,601,948

5,420,425,945

4,922,245,055
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Lampiran 5. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 30 Juni 2026

Py KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
' el DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
A Dift
el
INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN SATKER
Kualitas Hasil
Mw Kuaditas Pelaksanaan Anggaran Prlaksanzan
10 | perioge | ¥ode | Mode | Kode | (oo et | Koigran Anggicn Milai | Konversi | Dispersasi SPM H:Ltmw
Koo | BA | Stk [ i = Total (Penqurangan) | D
Reisi | o | Ml | Poryeapan | Bolanja | Penpelesain | Pongeloiaan | Nibi | Copaian | il
DPA | oy | Asoek | Anggawan | Kooiratual | Taghn | UPdanTUP | Aspek | Output | Aspek
BALA BESAR ;
: NLAl oco|  se32 we | 108,00 10600 10040
% | e | o | o E‘é‘ﬂ”’“" BOBOT 10 18| 99,1 P 1 10 10| we 26| 1000 w12| 100.00% 000 8,12
i mmﬂtnﬁr NLAAKHIR| w0 148 1497 10,00 1000 00 2400
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Lampiran 6. Rata-rata Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2026

REKAPITULASI DATA SKM TRIWULAN Il TAHUN 2026
BALAI BESAR PELATIHAN PETERNAKAN KUPANG

NO | UNSUR PELAYANAN SME NIEA NRR | KONVERSI KATEGORI
PER UNSUR
1 | Persyaratan 4123 3,60 89,94 A
5 Sistem, mekanisme, 6222 3,62 90,49
dan prosedur A
3 | Waktu penyelesaian 2050 3,62 90,49 A
4 | Biaya atau tarif 6240 3,63 90,75 A
. Produk spesifikasi 2079 363 o0 71 A
Jenis pelayanan publik
6 | Kompetensi pelaksana 2093 3,65 91,32
7 | Perilaku pelaksana 6088 3,66 91,45
Penanganan 2101 3,67 01.83 A
8 | pengaduan, saran, dan
masukan
9 | Prasarana dan sarana 2099 3,66 91,58 A
JUMLAH NILAI RATA -RATA (NRR) TERTIMBANG 3.63
SKM UNIT PELAYANAN A
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Lampiran 7. Surat Keputusan Tim Penyusunan Laporan Kinerja
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REMENTERRSN PERTAM &Y
Q BADAN PERYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSHA PERTARIAN
S

SO HARERD R R E, RN PAERR YR, Tl 00Tk POS: 2L KSR
TFLEPDR HI2 1) AIbE - FOTERLED, FARSIIL 2001 TAL 101
EITUE:hHE Vapfead e cagman oo, il

EEFUTUSAN KEMPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENCEMEANGAN
EURDEER Data MaNUELA PERETANIAN
MNOROE: O ko BW L 60y 03 raG2e
TENTAK
PENGELOLAAN SISTERM AKUNTABILITAL KINERLA INSTANZ] PEMERINTAH 134N
PENYIISUNAN LAPORAN KIHIEIA INSTARS] PEMERINTAH LINGHUT BADAN
PENYULUAAN AN PENGEMBANGARN BURBER DaYs MANUSIA PERTAMIAN

LDENGAN RAHMAT TUHMAN ¥YANCE M HA FiEA

REPUTIIEAN KEPALA BADAN PENYOLUIAN DARN PENGEMBANGAN
SUMBER DAaYA MARLUHLY PIERTARLAN,

Menimzang : R, hatews  ielal dionephan Repuucsen Bepala Baden
Famuahiha dan Penpembengan Sumbes Daya Manusia
Peglanin Boowar 50 Kpla/ P EGDASOR 2025 1enlang
Pengelalan  Sisaon Skunlabzlitas Koo lastans
Pesnerinteh dan Poenguosunas Laporan Kinetjo Ins b
Peossintal sk Haan Perpraluhen den
Peogernbsangan Sumbor Deye Manusa Peeianian,

b, babwae wnluk creoionghs san azuntaboitaa dan kinerjs
Gudan Penyulekan dan Ponpembangan Sumber Daga
Mlanusia Perlarion, perio rmenessphen keeebadi Kegutagan
Eapals Baown Peavileia den Pengembangan Sumber
Dhaya Manuzi Peoociin Leiilzng Fenaelalaan  Sistem
Alcuntabililteg [ar e Irwiorsl Pomenntan dan
Pervusansn Laparan o Listass Beoserintah linghup
Gadan Poryolokan dan Poneoobangan Sombsr Daya
Fanueia Pertania;

Mienginga. ¢l Undang-Usadang Moper 2% Tehun Q008 tenuang
Kamenrsrien  Megara [Lemcharan Megara Tahun  200E
Womnr 1665, Tambabar Lecrbaren Womara Roeoss: @9106)
sebapmiznan welab diatal dengan Undang-Undang Namar
51 Taliia @ rivang Perubanan Undeng-Undeng
Wamer A% Tehun CAHiUA lentang Kementeran Megara
[Lembarin Reers Tabun 2024 Nomor 233, Tacibaian
Lerenledras: Mowasa Mo ey

2 Dodang-uncans R A Tahnan 2020 ceatang Amisralur
Bipil megara Lembacne degati Tehen 20104 Heooes 121,
Tambehien Loemitam Regira Horar G897

3 Undang-Uneang Memer 190 Tebun 2003 wontang
Prritndnngar  dan Pembwerdivaan Polani  (Lembaran
Fegara Tabro: J0035 Romsr 0%, Tembahan Lemburin
Fegara Momor 5421 s sagaizoans lab dakah denpan
Lindang-Lindang domor D 1ahun 2223 lemang Beoctaian
Pecatucan Hemarnbih Penggamii Unding -Urnedansg Moo
2 Talwgs F08% wegtang Sipte Kera Menjodi Undang-
Umdang  (Lembzaen Mozaon Tebor DQ0HH Momor 4l,
Tambahen Lomborn koo Rosaes GBS
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£

B2,

10

Feraturan Fomerineah Nomor # Toahun 2005 tenlanes
Feloporen Meuangan dan HKinerja  nslanst Poeonorinobaky
[Lembaran Mogarn Tahoun 200005 Nomaor 25, Tarmbaban
Lembaran Messra Mosmer <14,

Preratiirse Ponerin =t Noraer 45 Tabian 20003 tenrang Tata
Caora Pelalcsanoon Angeernn Pendapatan don Belanja
Mopars [Loonbearon Mogoese Taboac 20135 Nopoor 100,
Tainbabhan laombacan SHMaepgara Monnr 54923 sahbagaimana
Le=linty divbain dengen Perolacan PeomesioGaly Narooe S0
Tablivirn 2015 wwnlang Porubaban Atas =emerintah Womor
AL Pakn 2000 temiamg Tets Cara Pelaksanaan Angpacsr
Pendopaan dan Gelorgjo Morans [Loermbaran Mogara Talnans
2OTR Normnor 229,

Puerwluran Prineriadleh Meoeer 71 Tabooon 000 tentang
Standar Almtans=i Percerinlab (Lernberesn Noepaes Takbinan
2010 Nomor 125, Toaombealiwa: Dorolaarae WNoepgara Momor
S163E:

Feratiaran Presicon Mommer 120 Taboann 2039 Goniasgm
Crewonisesi Moo ntorian Mogans (Lembaean Megara Tahoan
ZoEd Mooy 2RO wcleiomrana telah divbah deneoan
Peraturan Hrosiden hoomoe 990 Toabann 2025 TOOTASYE
Perubahan alas Poroccran Prosicdens Naomor 1400 Talnanm
2024 lenlaoy Doesmissesl Kementarian MNegara [Lembaran
Mepara el AGES Momar 14 1);

Peraturan  Prosidon Moowse 193 Talaan 24029 pentang
Hementeriarn Poslanian (Loncaran Megara Tahwoan 20004
MarrnT AE]

Kopulusan Prosicdon Moo 1S3 STRA Tahuan 2029 Lentang
Femberherlian  dan Peapgangkaran deri dan dalamm
Jatwtann Tiowee:  Madya o Lingkungan Kemenloriao
Fertarian,

Feraturan Moenoer:s Portanian Momor  B0F PermerLan S
P 16l f en A ian entane, Podomen Peogelalann Bistemn
Akvnbalnhias imerja Remnenterian Porbasnan;

CMerslicie=is BMecder Parranmion Moroor 2 Tabaors 2085 fentang

Orpanisasl don Tala Herja Roonwolorian Partanian (Berioa
Megnra Tabun 2025 MNonior 12) sebagrimana pelab dinbah
denpan, Devatoran Menieri Perionian Noemor 300 Tabuan
AAn rentang Poruboenan Alas Poraturan Menteri
Perranion Nommor 02 Taboan 20020 fentang Organisasl dan
Tt Werjo Homeonteogon Peranian {Berite Noegasa Tabun
2025 Mogmuory 8857

CPoratoran Menteri Peruanienn Mormpor 10 Tabuan 2025

tenTang Chrgnrisass dan Tals Kara Wnit Pelalesara Tokois
Linegkup Dacao Pensvulohan doan Ponpenbanean S ber
Dawa dannsia Poertonicn (Bociea Magaca Tahoan 2025
Mevros 251

WISk LU R AR

EEDLITOISAM (L4 P B RS [ ER T FOEYLULLCIHAN 12
PR PR B A Lam HLINPBFIZ LAY A MAMNUSIA PERTANILAN
TEHTANIT M GELOLAAY  SIETRE . AKUNTARLLILAS HINERIA
INSTANST PREMERINTAIL AN FENYLUS0INAN LAaPDRAN KINERTA
IMSTANS] PEMERIMNTAH LIMGKUD BaDan FENYLULUHAN DARN
FEMGEMOBAMG AN STIRCEFN 12AY A MAN TS0 PRETAMIAM.
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ST A

ERELLA

HELILaN

kKEEMPAT

RELIAA

FoECES[ A

SALINAM Heputusan ind disgampailoan kopad

Membentuk  Tim Pengclala Sistern Alcuntabilitas Kinecoja
Imstansi Permerinilab dan Penyasiionn Laporan Kitcrja Instansi
Pomcrintaly linglkup Hadan Ponyulubhan doan Pengembangan
Sumber Daya Mariosie Portaonad oercantm pada Lampitan
achasal bagian tidak terpisahlocin dorl Bepulusan .

Tugasz  Pelaksana  scbhagaicienn dimalesud pada dikliaemn

KRESATL:

A, ErCrrd el day mmenyaim pailiian informasi rencana, program
clim leesgionliars;

k. oncnctaphan Kinesja dan indilsator kinerjag

o melakulcan pengekuron cepoauan anchilater Kinerja setiap
dpbiary; ddan

. mmenvasun laperan kineria sotiap triwolan longkop Badan
Fenyuhehon dann Penpeombocoean, Sonbee Daya Manasia
Perloriiar.

Peloksana dalain melabkssnalan fugas berlangooang  jawab
kepada Kepals Bodan Poeryaluben dan Pengembangan Sambcr
Diaya Manwesia Pertandan melalui Sekretaris Badan Pensyalaban
dnn Penpeimbangsan Sumzer Davie Manusia Pecianian,

BFiaya yanpe  dikcluarioen scboed akibat  ditetapleannya
Hoepuatuasan ini dibse ankan Pads Sonpgaran Satuan ea Badan
Penyuluben  dan Pesgeernbaongan Sumber Travo BManases
Portanian Tahun Aogpardrn &S00

Dengan ditetpplannve Boepalusan ini, make Hepulusan KEepala
Tadan Poeosvubihan dan Pongembongen Somber Daye Wlamiosia
Pertanian Momer 3007 Rl 10 T0 /10202025 dicabut dan
dinyatakan Lidak borlaka

Keputusan i onilai berlako poda laogeal ditetaplean.

THieLephan o Jaloarta
'*\L'I.Mu wnpmal | Pebraacs 20205
WPENG bV .
3 Alrar PEMYLULUHAMN [2AN
MANUSIA R Am AN SUMBRER TIAYA
]"*-.l"-"u.f"‘-

u.a

whal AlrsANTT
w4 01141999032002
o

vk,

HOEL/
NipPd

1, Ketua Badan Pemerikson BKov@ngan

2. Kepala Badan Pongsasasann Keangan dans Poembanguanan

3. Selreraris Jenderal Kemenlerion BPertaminn;

4. Tnspeklorat Jenderal Beopcnterian Perbsniac,

5. Eopala Kanboer Pelayanan Perbonaaisaraarn Sogar dokarta W
7. ¥ange beraanplouatan.
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LAt EEA
KEPUTUSANMN KEPALA @ BADAMN @ PENYUOLUHAN

LiAM PEMGREMBAMNCAT SUIMBER TrANY A
MAaNLISA PETAMIAN

TR R S s S PWL LGOS T 02 7 2005
TEMNTAMNG PEEMNGTAO AN SIETEM
ARUNTABILITAS HINER.IA TNSTAMEL
PEMERINTAH CiA FEMNYTISTIN LAPORAN
FiMERIA  1MNSTANSD PEMERINTAH 2LINGEUR
Balxan PENYULUHAN DAM PEMGEMBAMNGAT

SUMEE DAYA MANUSLA PERTANLANM

TIM PEMGELOLA STETIEM AKUNTATRILITAS KINERJA INSTANS] FEMERINTAH
LaM PEMYLISUNAN LAPORAN KITMER.JA TNETAMNSD PEMEREINTAH
LIMCGHLU P BADAT PENYULUMHASN DAN PRNGEMBAMGAMN

AUMBER TPAYA MANITSETA PRRTANIAN

Farnparak:

Frsryanmpaengy Jeswen b

Prelokooon
A, Krflia

B Suokplaris=

1 Anpata

1.

Belomerarial

Pusat

Farayalizhsn

Pertomian

[Praenl Poetatilvan

Ferteninn
Dosal
Hoepndahilcan
FarLaninog
Fuos=l P
dan
[azpazgra Leaos fanis
[z et il
S Faeroanian

ol

Eopala Badan Penyuluhan dan
Sumbier Tayva Moanusia Pertansan
Sckicltaris Badan Ponsaluban dan Pengembarngan

Sumber Ty Monusia Perlanian

Perpermibarigail

Kerua Kelompodk Evaluasi dan Pelagporai;

d Metus Kelompol Percicaria;

1. merus Tim Kerja Pelaporan dean Tindak Lagajat
MHrzsil Pemeriksa@n

. Kelu Toan Bebja Program.

1. Kepals Gagian Ulrniic;

2 Retua Belampals Keunmghang

3 Ketua KEelompaolk Huokom Jdaon Huanees;

Ao Retua Timm Kerja Data daon Fraluasi;

S, Roelaa Tun Kerja rganisasi:

i Heren Tim BEerja Akaotlanasl dan YVerifiloosi;
7.  Romi Rurmnasan;

5. THsmawmki;

. Yavws Mofrizal:

14, Fudy Anisa; dan

I1. hucharrad Soprai,

1. kepala Tata Usahe Penyuluhan Portanian;
. M. Crimmo Bl Widodo,

1. hopala Tata Usoha Pelatahan Portanianm;
2. Mwiloa Macvonoooabh, S

1. kuepala Tama Usshe Fendidikan Portanian;
20 Meawisniwsati;

1. Kewnw Tan kKerjia Program dan Evaluasi;
20 oAari Oacar Moris, S.5T., MU
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V. Delaksana Q0T
1. Balul Besar
Polatihen
blanajemen
Feopomimpinan
[BEEFMEF) Ciawi

1. Ketua Tim Kerje Fvaluasi dan Pelaporan;
20 Tita Eeestta,

2, Bl Besar
Pelutihon Kesebodon
Hewar (2B FRI
L pEE RS

3. Balai Oesur
Pelatihean Pertanian
(EEPT Lowbans

4. Halai Besar
Felalibean Porlandan
(BEFP} liotindan

2. Balo Hesar
Feslitihizar
Fastrrricakaar
{BTEPEF) [aru

&, Tl Pesear
Peiaiinin Perlbaran
|BRPPY Gareaenip

. LEelen Pesar
Pelatihi Ferurin
|BEREF)
Balanzxalulo

8. Bsalsi Boesar

1, lefto Tan Kerjz Evaluasi dan Pelaporan;
2. Prima Rahodiar,

1. Kema Tim Kena Eveduss dan Pelaporan;
Deamalta Halland Budiana,

b

T ke T Kerja BEvalusai dan Pelaporarn;
4. Rall Ficeianco.

1. Retus Tim Kerja fealuasi dan Pelaporarn;
inds Tiks Sacd,

1. Ketua Tim Kerja Evaluasi dan Pelaporan;

EooAngpl Wrisna Ranpga.

1. Meligas Tien Kevja Evaluasl dan Pelaperan;
2. Bulkmawali,

Felatihan

Peicrnakan . . .

BT Kupans 1o Ketua Tine Kerja Evaluast dan Pelaporat;
- — 2. Fiwd M. Maniburule, M5S0,

9. Halai Besar Pusiaka
cian Litcrasi (BB
TFualaka dan
Laterasi

10 Hala Polatiluan

Parinian (Bapolang

1. Ketua Tim Kerja Bwiluasi dan Pelaporan;
Lgtliyamli,

-

Lazmpru g

11.Halin Pelatiban
Periariiun (gl
ET) v

12, Politslonik
From L'm_r||_=1|_|'r:::_'|

Perianian Bepor .
13 Polivcknik - 1. Hetua Tim Kerja Perencanaan, Keuangan & BMN;

2, Merunidas Nasvwa Rohadi.

1. Ketua Tiny Kerja Program, Evaluasi dan Kerjasams;
2. Jolian Walymdi.

I. Ketuaz Tim Kerja Program, Evaluasi dan Kerjasamea;
2. Hueipio,

Pemban ELIILEATL

Poruanian Yoma | e A )
- . alg an Lmum;
[Fempua Joesmral ) R £ !

14 P kil 2. Movitha Tri B Dewri.

Ft"l_."_l_:.i,q_rlﬂl_lrl.illl
Fertaniann Yoma

Kampus Migelang| Kepaly Bagian Umam,

Winds Salwarnl,

!‘J (=
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L5 Tralitelnik
Pembangurian
Pertanisan Malang

16, Politeknik
Penbarigzumam
Tll.:l'liil:l.iiilil {"\.:I-.l'r'-'hi

17. Politelnik
Pembangunan
Pertanian Medirn

L& Politclmik
Fermlanginan
Peruanian
M iaricrkoweziri

19 SME-PP Megeri
Semibaws

20.8ME-PP MNegsri
Roupsang

21.8ME-PP Megert
Barjacary

22 Politeknik Eojiniring
Ferianian lndoneeia
|[FE#IL)

23 M u=seum Tanah
Perianan (Mustani]

b

=

el NI VI N

D Retua Tim Kergas  Prograrm,
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Lampiran 8. SOP Penyusunan Laporan Kinerja

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian

Balal Besar Pelabhan Petermakan Batu

Nomor SOP EPO4/OT.210/1.15/0642024
Tanggal Pembuatan 01 Juli 2013
Tanggal Revisi 18 Juni 2024
 Tanggal Efektif 2 4
Disahkan oleh S
< ",\
&
& £
. =
";", n, M.Eng /
% 1591011001 ’\-‘
SOP PE AN LAKIN

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014,
tentang Sistem Akuntabilitas Kineria Instansi Pemerintah

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birckrasi Nomaor £3 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laparan Kinerja
Instansi Pemerintah

p— —

SP enganan Arsip
SOP Unit Internal
SOP Program dan kerjasama

pabila SOP dilaksanakan tidak sesuai dengan prosedurnya maka Lakip
tidak dapat diseleseaikan dengan baik

Minimal 5
Menguasa: program Office for Windows
Berpengalaman dibidang Penyelenggaraan Pelathan

ATK
Pedoman Penyusunan LAKIN
Komputer

Buku Log Surat Keluar
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SOP PENYUSUNAN LAKIN

Mutu Baku
NO KEGIATAN i i Output Keterangan
KaBid | KaSi StafEvalap | Kelengkapan | Waktu gt =
Evalap
1 |Merencanakan Penyusunan LAKIN C)
v
Mengumpulkan data penyusunan D 1 Sumber data;
2 LAKIN Form mingggu Data seksi, subag, Wi
3 Mengolah data perkembangan kegiatan Ej Data 2 minggu| Data
Balai
v
4 |Menyusun LAKIN Data 2 minggu | Laporan
1
5 |Melaporkan hasil LAKIN Laporan 1 jam RTL
6 |Mendistribusikan Laporan CD Laporan 15ment | RTL
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Lampiran 9
IKU 1: Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan peserta pelatihan teknis pertanian (Non aparatur) (%)

PENGHTUNGAN CGI PELATIHAN NON APARATUR BBPP KUPANG TAHUN 2026
RATARATA INDEKS KESENJANGAN KOMPETENS! PELATHAN DARS PESERTA PELATIKAN TEKNIS PERTANAN (NON APARATUR)
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Lampiran 10

IKU 2: Rata-rata indeks kesenjangan kompetensi pelatihan peserta pelatihan teknis pertanian (aparatur) (%)

PEMGHITUNGAN CGI PELATIAN APARATUR BEPP KUPANG TAKUN 2028
RATA-RATA INDEXS KESENJANGAN KOMPE TENS! PELATIHAN OAR) PESEATA PELATIHAN TEXNIS PERTANAN (APARATUR)
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Lampiran 11
IKU. 3 Indeks kepuasan peserta pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan (Skala Likert)

Tingkat Kepuasan Peserta Pelatihan Terhadap Penyelenggaraan Pelatihan
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PETERNAKAN KUPANG

—~ Jn, Temoe Raya K. 17 Noalbeki - Kupeag Tengah - Kigaog - NTT Webate "o Juhppropang bppsdmp pertaran 9o id

Telp (D340) 8551140, 3559168 Fax (0380) 8551168 Email  semebbpprupang@pertanisn go id

YATAAN TELAH DI REVIU LAKIN TRIWULAN Il TAHUN 2026

BALAI BESAR PELATIHAN PETERNAKAN KUPANG

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Balai Besar Pelatihan
Peternakan Kupang untuk triwulan 1l tahun 2026 sesuai pedoman reviu atas Laporan
Kinena.

Subtansi Informasi yang dibuat dalam laporan kinerja menjadi tanggungjawab
manajemen Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan
secara akurat.andal dan valid

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan
kinerja ini




